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Nama Auditi : PT KELAWIT HUTANI LESTARI (PT KHL) 

Ruang Lingkup 

Sertifikasi 

: Pengelolaan Hutan Lestari (PHL) pada PBPH Di Hutan Produksi seluas 

±54.405 Hektar di Kab. Kutai Barat, Kutai Kartanegara, dan Mahakam Ulu 

Provinsi Kalimantan Timur 

Tahapan Kegiatan : Resertifikasi Kinerja PHL 

Tanggal Audit : 1 – 8 Desember 2023 

 
 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI / VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI) PELAKSANA KEGIATAN 

RESERTIFIKASI S-PHL  

a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma 

Bangsa No. 80 Samarinda.75121 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Nomor Akreditasi 

KAN 

: LPVI -017-IDN 

Masa berlaku  20 Maret 2023 s.d. 26 Desember 2025 

e. Penetapan LPVI : SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.4767/MenLHK-PHL/Set.5/KUM.1/4/2023 tanggal 13 April 2023 

Masa berlaku 20 Maret 2023 s.d. 26 Desember 2025 

f. Penanggung Jawab 

LPVI 

: Ir. Kurnia, IPU  

g. Pengambil Keputusan : Ir Kurnia, IPU  

h. Tim Audit : 1. Ir Suhardi (Auditor Prasyarat / Ketua Tim Audit) 

2. Ir Amin Kadeni (Auditor Produksi) 

3. Bayu Satria Pramana, S.Hut  (Auditor Ekologi) 

4. Rr. Arwita Andharu, S.Hut (Auditor Sosial) 

5. Ir Harijadi (Auditor VLHH) 

6. Gani Sulaksono, S.Hut (Auditor Magang Prasyarat) 

 
2. IDENTITAS PBPH / AUDITI 

 

a. Nama PBPH : PT KELAWIT HUTANI LESTARI (PT KHL) 

b. Alamat Kantor : Jl. Letjen Suprapto Rukan Grand Samarinda Blok B12 No. 11 Desa/ 

Kelurahan Gunung Kelua Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda 

Propinsi Kalimantan Timur 75123 

c. Nomor SK PBPH : 1. Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 160/Kpts-II/1997 tanggal 

24 Maret 1997 (Luas ±9.180 Ha) 

2. Addendum kesatu sesuai Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan No. SK.644/Menlhk/Setjen/HPL.0/12/2018, 

tanggal 31 Desember 2018   (perubahan luas menjadi ±9.755 

Ha) 

3. Addendum kedua sesuai Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan No. SK.770/Menlhk/Setjen/HPL.3/9/2021 tanggal 

15 September 2021 (perubahan nomenklatur PBPH);  

mailto:trustindoprimakarya@gmail.com
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d. Luas dan Lokasi Areal 

PBPH 

: Hutan Produksi seluas ±9.755 Hektar di Kab. Kutai Barat Provinsi 

Kalimantan Timur. 

e. Jenis Usaha 

Pemanfaatan Hutan 

: Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) untuk kegiatan 

pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman. 

f. Pengurus Badan 

Usaha 

: 1. Komisaris :  Lin Min Keng 

2. Direktur Utama :  Arnold Siagian 

Direktur :  Effendy Saputra Tjua 

g. MR Kegiatan Audit : Anton Sulistio 

 

 

 

 

3. RINGKASAN PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN  

3.1 KEGIATAN AUDIT : 

1) Koordinasi dengan Instansi Kehutanan Di Daerah : 

a) Sebelum penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah XI Samarinda tanggal 1 Desember 2023 di Kantor BPHL Wil. XI 

Samarinda Jalan Rapak Indah No. 99 Karang Asam Ilir Kec. Sungai Kunjang Kota 

Samarinda diterima oleh Bpk Eko Bahariwanto (Plt. Kepala Balai BPHL Wilayah XI 

Samarinda) 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kamimantan Timur, tanggal 1 Desember 2023 di Kantor 

Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur Jalan Kesuma Bangsa Kec. Samarinda 

Ulu Kota Samarinda diterima oleh Bpk. Hadi Waluyo (Kepala Sub Bagian 

Perencanaan Program - Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur) 

b) Setelah penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah XI Samarinda tanggal 8 Desember 2023 di Kantor BPHL Wil. XI 

Samarinda Jalan Rapak Indah No. 99 Karang Asam Ilir Kec. Sungai Kunjang Kota 

Samarinda diterima oleh Bpk Eko Bahariwanto (Plt. Kepala Balai – BPHL Wilayah 

XI Samarinda) 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kamimantan Timur, tanggal 8 Desember 2023 di Kantor 

Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur Jalan Kesuma Bangsa Kec. Samarinda 

Ulu Kota Samarinda diterima oleh Bpk. Nanang Hayani (SKS Pemanfaatan dan 

Penggunaan Kawasan Hutan - Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur). 
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2) Rapat Konsultasi Publik dengan Masyarakat Setempat : 

Konsultasi publik dengan tokoh masyarakat sekitar yang dilaksanakan pada hari Sabtu 

tanggal 2 Desember 2023 jam 10:00 – 12:00 WITA bertempat di Ruang Pertemuan Kantor 

Kepala Desa Rikong Kecamatan Siluq Ngurai Kabupaten Kutai Barat dengan menghadirkan 

Kepala Desa Rikong, Wakil Ketua BPD, Sekdes, Ketua PKK, Staf Petinggi dan Tokoh 

Masyarakat lainnya sejumlah 13 (tigabelas) orang. Secara umum masyarakat telah 

menyampaikan informasi, masukan, saran dan harapan khususnya yang berkaitan dengan 

pengelolaan hutan lestari yang dilakukan oleh PT Kelawit Hutani Lestari dan CSR serta 

sejauh mana peran serta dan manfaat keberadaan perusahaan di wilayahnya. 

3) Penilaian Kinerja PHL : 

Dilakukan mulai tanggal 1 – 8 Desember 2023 di lokasi areal PBPH PT Kelawit Hutani 

Lestari di Kabupaten Kutai Barat meliputi kegiatan : 

No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

1. Pertemuan 

Pembukaan 

Selasa 

2 Desember 2023 

di Basecamp PT KHL  

- Dihadiri Auditor, MR auditi, personel 

PIC pendamping. 

- Menyampaikan sekaligus 

mengkonfirmasi pemahaman/ 

persetujuan auditi terkait susunan 

tim audit, maksud dan tujuan audit, 

metode audit, waktu audit, kriteria 

acuan audit yang digunakan, rincian 

kegiatan audit dan temuan audit. 

2. Verifikasi 

Dokumen 

dan 

Observasi 

Lapangan 

2 – 6 Desember 2023, 

di Basecamp dan areal 

kerja PT KHL 

- Penilain kinerja PHL menggunakan 

kriteria sesuai Lampiran 1.1 Kepmen 

LHK No. SK.9895/ MenLHK-

PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 

berdasarkan dokumen dan rekaman 

pada rentang waktu 6 (enam) tahun 

terakhir (2018 – 2023) 

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu 

menggunakan kriteria sesuai 

Lampiran 2.1 Kepmen LHK No. 

SK.9895/ MenLHK-

PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 

berdasarkan dokumen dan rekaman 

pada rentang waktu 24 (dua puluh 

empat) bulan terakhir (Oktober 2021 

– November 2023) 

- Penilaian/verifikasi dilakukan dengan 

memperhatikan masukan dari hasil 

koordinasi dengan instansi 

kehutanan. 
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No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

3. Pertemuan 

Penutupan 

6 Desember 2023 

di Basecamp PT KHL 

- Dihadiri Auditor, MR auditi, dan 

personel PIC pendamping. 

- Menyampaikan sekaligus 

memintakan persetujuan terhadap 

hasil audit, batas waktu penyelesaian 

temuan ketidaksesuaian dan tahapan 

kegiatan berikutnya. 

- Auditi menyetujui hasil audit, baik 

terhadap temuan kesesuaian maupun 

temuan ketidaksesuaiannya. 

4) Evaluasi Temuan Ketidaksesuaian : 

a) Pemenuhan temuan ketidaksesuaian kategori 1 (signifikan) berupa kekurangan 

dokumen dan/ atau rekaman, maupun pemenuhan untuk temuan ketidaksesuain 

kategori 2 (rentan untuk Tidak Memenuhi standar VLHH) berupa action plan, telah 

disampaikan sebelum batas waktu yang ditetapkan, yaitu selama 14 (empat belas) 

hari kalender terhutung tanggal 6 Desember 2023 s.d 20 Desember 2023. 

b) Terhadap temuan ketidaksesuaian kategori 2 yang telah ditetapkan action plan-nya, 

dijadikan sebagai CARs (corrective action requests) yang progres kegiatannya akan 

diperiksa pada kegiatan audit berikutnya. 

 

3.2 PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

a) Tanggal  : 21 Desember 2023 

b) Hasil Keputusan :  

1) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari dinyatakan LULUS penilaian kinerja PHL dengan 

predikat SEDANG (Nilai Kinerja Total Indikator PHL mencapai 63,49% dan MEMENUHI 

Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan)  

2) S-PHL PT Kelawit Hutani Lestari diterbitkan kembali dengan : 

- masa berlaku 6 (enam) tahun mulai 22 Desember 2023 s.d 21 Desember 2029;  

- ruang lingkup sertifikasi meliputi PBPH di Hutan Produksi seluas 9.755 Hektar di 

Kabupaten Kutai Barat Provinsi Kalimantan Timur. 
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4. RINGKASAN HASIL PENILAIAN KINERJA PHL 

4.1 PENILAIAN TERHADAP STANDAR PENILAIAN KINERJA PHL DI HUTAN PRODUKSI 

1) Kriteria : PRASYARAT 

1) Indikator 1.1 :  

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas sesuai 

tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku laporan TBT, 

Peta TBT dan BATB). 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH diverifikasi lengkap sebagai berikut : 

1) SK HPHTI sesuai dengan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 160/Kpts-

II/1997 tanggal 24 Maret 1997 tentang Pemberian Hak Pengusahaan Hutan 

Tanaman Industri Pola Transmigrasi Atas Areal Hutan Seluas ± 9.180 Ha di 

Provinsi Kalimantan Timur Kepada PT Kelawit Hutani Lestari. 

2) Addendum pertama SK sesuai dengan SK Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. SK.644/Menlhk/Setjen/HPL.0/12/2018, tanggal 31 Desember 2018 

tentang Perubahan Atas SK.Menhut Nomor 160/Kpts-II/1997 tanggal 24 Maret 

1997 tentang  Pemberian HPHTI Pola Transmigrasi Atas Areal Hutan Seluas ± 

9.180 Ha di Provinsi Kalimantan Timur Kepada PT Kelawit Hutani Lestari dan 

terlampir Peta Areal Perubahan IUPHHK-HT Pada HP PT Kelawit Hutani Lestari 

Skala 1 : 50.000 , ditanda tangani oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(Siti Nurbaya). Pada Addendum ini mengubah luas areal dari ±9.180 Ha menjadi 

±9.755 Ha dan areal APL seluas ±1.953 Ha diserahkan kepada Pemerintah 

Daerah melalui skema TORA. 

3) Addendum Kedua SK PBPH sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan No. SK.770/Menlhk/Setjen/HPL.3/9/2021 tanggal 15 September 

2021 tentang perubahan kedua atas Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 

160/Kpts-II/1997 tanggal 24 Maret 1997 tentang Pemberian Hak Pengusahaan 

Hutan Tanaman Industri Pola Transmigrasi Atas Areal Hutan Seluas ± 9.180 Ha di 

Provinsi Kalimantan Timur Kepada PT Kelawit Hutani Lestari. Pada addendum 

kedua tersebut mengubah sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi Perizinan 

Berusaha Pemanfaatan Hutan Untuk Kegiatan Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

Hutan Tanaman. 

Dokumen administrasi tata batas dinilai lengkap sesuai dengan tingkat realisasi 

pelaksanaan tata batas sebagai berikut : 

1) Dokumen Rencana  Penataan Batas Areal Perubahan PT Kelawit Hutani Lestari 

Nomor 69/KUH-2/IUPHHK-HTI/2019 tanggal 23 Juli 2019. 

2) Dokumen perubahan Instruksi Kerja Nomor INS.14/BPKH.IV/PKH/PLA.2/2/2020 

tanggal 25 Februari  2020, dengan trayek sepanjang 66.445,19 meter. 

3) Pelaksanaan pemancangan batas di lapangan dilakukan oleh konsultan tata batas 

dan PT Kelawait Hutani Lestari telah menunjuk konsultan pelaksana TBT sesuai 

kontrak kerja TBT/ Perjanjian pelaksanaan pengukuran dan penataan batas areal 

kerja PBPH HTI No. 001/SP/KHL-ABP/LKT/VIII/2023 tanggal 01 Agustus 2023. 

4) Berdasarkan timeline pelaksanaan pekerjaan penataan batas pada saat audit 

berada dalam tahapan pelaksanaan pengukuran dan  pemancangan batas di 

lapangan yang direncanakan akan diselesaikan sampai dengan minggu kedua 

bulan Desember 2023. 
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2. Verifier 1.1.2 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kelawit Hutani Lestari sebelumnya telah memliki dokumen rencana penataan batas 

Nomor: 184/PB/IUPHHK/2009, tanggal 16 September 2009  dan dokumen instruksi 

kerja  Nomor 64/BPKH.IV/PKH/PLA.2/12/2019 tanggal 27 Desember 2018. Selanjutnya 

berdasarkan instruksi kerja tersebut telah dilakukan pemancangan batas di lapangan 

yang pelaksanaannya dilakukan oleh Pihak Ketiga yaitu konsultan tata batas PT Arjatek 

Terra Survey. 

Realisasi pemancangan batas yang telah dilakukan sesuai dengan dokumen Instruksi 

Kerja Tata Batas Nomor 64/BPKH.IV/PKH/PLA.2/12/2019 tanggal 27 Desember 2018 

sebagaimana laporan Progress Kegiatan Penataan Batas dari Konsultan Pelaksana 

Tata Batas PT Arjatek Terra Survey tanggal 27 Agustus 2019. Namun demikian sesuai 

dengan Laporan dari Konsultan Pelaksana Tata Batas tanggal 27 Agustus 2019 

menjelaskan bahwa di lapangan kegiatan pemancangan tata batas belum seluruhnya 

diselesaikan dengan kondisi sebagai berikut : 

1) Rintis batas pengambilan koordinat letak pal dari KHL.1 sampai dengan KHL.106 

(masuk Desa Lendian dan Desa Penawang), dari KHL.138 sampai dengan 

KHL.158 (masuk wilayah Desa Penawang dan Desa Rikong), dari KHL.273 

sampai dengan KHL.399 (masuk Desa Rikong dan Desa Kendesiq), KHL.446 

sampai dengan KHL.462 serta KHL.475 sampai dengan KHL.486 (masuk wilayah 

Desa Lendian). 

2) Pemasangan tugu batas sebanyak 4 (empat) buah tugu batas pada titik 

KHL.152/P.152 (Desa Penawang), titik KHL.311/P.311 (Desa Kandesiq) dan titik 

KHL.461/P.461 (Desa Lendian) serta titik base KHL di halaman belakang kantor 

basecamp PT Kelawit Wanalestari (PT KWL) sebagai base pengukuran dan telah 

dilakukan pengikatan dengan GPS type geodetic merk trimble pada 2 (dua) tugu 

yaitu KHL.311/P.311 dan Base KHL. Sedangkan rencana pemasangan dan 

pengukuran tugu batas titik KHL.198 menunggu permasalahan sosialisasi ke 

masyarakat Desa Rikong selesai. 

3) Pemasangan pal batas beton sebanyak 142 buah, pada titik KHL.306 sampai 

dengan KHL.399, KHL.446 sampai dengan KHL.462, KHL.475 sampai dengan 

KHL.486 dan KHL.138 sampai dengan KHL.158 

Berdasarkan pada Addendum perubahan luas areal menjadi 9.755 Ha sesuai SK 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan SK.644/Menlhk/Setjen/HPL.0/12/ 2018, 

tanggal 31 Desember 2018, maka PT Kelawit Hutani Lestari menyusun kembali 

dokumen perubahan Rencana Tata Batas dan perubahan Instruksi Kerja Tata Batas 

dan melakukan upaya untuk merealisasikan penataan batasnya sebagai berikut : 

1) PT Kelawit Hutani Lestari telah menunjuk konsultan pelaksana tata batas di 

lapangan sesuai dengan kontrak kerja/ Perjanjian pelaksanaan pengukuran dan 

penataan batas areal kerja PBPH HTI No. 001/SP/KHL-ABP/LKT/VIII/2023 tanggal 

01 Agustus 2023 dengan PT Ayamaru Bakti Pertiwi . Berdasarkan timeline 

pelaksanaan pekerjaan penataan batas pada saat audit berada dalam tahapan 

pelaksanaan pengukuran dan  pemancangan batas di lapangan yang 

direncanakan akan diselesaikan sampai dengan minggu kedua bulan Desember 

2023.  
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2) Penyusunan Rencana  Penataan Batas Areal Perubahan PT Kelawit Hutani Lestari 

Nomor 69/KUH-2/IUPHHK-HTI/2019 tanggal 23 Juli 2019 dengan trayek 

sepanjang 65.823 m. 

3) Penerbitan dokumen perubahan Instruksi Kerja Nomor 

INS.14/BPKH.IV/PKH/PLA.2/2/2020 tanggal 25 Februari  2020, dengan trayek 

sepanjang 66.445,19 meter. 

4) Namun demikian berdasarkan verifikasi di lapangan diketahui bahwa terdapat 

penundaan pengiriman tim tata batas ke lapangan sehubungan dengan 

permasalahan kelengkapan administrasi tim tata batas dari ketentuan yang 

ditetapkan oleh BPKHTL Wilayah IV Samarinda. 

Terdapat pemeliharaan batas yang sebelumnya telah dipancangkan di lapangan dan 

hasil observasi lapangan pada lokasi pemancangan batas tahun 2019 pada trayek 

yang sama dijumpai adanya patok batas areal PT Kelawit Hutani Lestari yang 

merupakan batas kawasan Hutan Produksi dengan areal APL di wilayah Kampung 

Kendesiq dengan lokasi sebagai berikut: 

1) Patok Batas Kawasan Hutan Produksi (HP) dengan Areal Penggunaan Lain (APL) 

dijumpai adanya pal batas dari beton dicor ukuran 40x40 cm pada koordinat S 

000 51’ 14,5” dan E 1150 59’ 17,9” yang merupakan batas luar areal PT Kelawit 

Hutani Lestari dengan wilayah APL. 

2) Patok Batas Kawasan Hutan Produksi (HP) dengan Areal Penggunaan Lain (APL) 

dijumpai adanya pal batas dari beton dicor ukuran 10x10 cm dicat merah dan 

putih dengan tulisan warna hitam pada koordinat S 000 51’ 18,7” dan E 1150 59’ 

18,0” yang merupakan batas luar areal PT Kelawit Hutani Lestari dengan wilayah 

APL. 

3) Patok Batas Kawasan Hutan Produksi (HP) dengan Areal Penggunaan Lain (APL) 

dijumpai adanya pal batas dari beton dicor ukuran 10x10 cm dicat merah dan 

putih dengan tulisan warna hitam pada koordinat S 000 51’ 21,8” dan E 1150 59’ 

17,8” yang merupakan batas luar areal PT Kelawit Hutani Lestari dengan wilayah 

APL 

3. Verifier 1.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not 

Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 

NILAI KINERJA : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada areal PBPH PT Kelawit Hutani Lestari tidak dijumpai adanya perizinan berusaha 

dan penggunaan areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK 

4. Verifier 1.1.4 

( Bobot : 2 ) 

 Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit (2018 – 2023) diidentifikasi masih terdapat penguasaan lahan 

oleh pihak lain khususnya yang berdekatan dengan lokasi pemukiman pada masing-

masing wilayah desa. Luas dan penyebaran perladangan dan penguasaan lahan telah 

diidentifikasi sebagai berikut. 

No. Jenis kegiatan 
Lokasi  dan 

Titik Koordinat 

Estimasi 

Luas (Ha) 
Pelaku 

1. GRTT/ Klaim 

lahan 

Areal KHL ±3.600 3 Klaimer 
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2. Klaim lahan Areal KHL ±3.861 15 Klaimer 

   ±7.461 18 Klaimer 

Sumber : Identifikasi Pemetaan konflik PT KHL 2018-2023 

Dengan demikian besarnya penguasaan lahan oleh auditi selaku pemegang PBPH PT 

Kelawit Hutani Lestari sebesar ±9.755 Ha – 7.461 Ha = 2.294 Ha atau sebesar 23,52% 

dari luas izin PBPH seluas ±9.755 Ha 

Nilai Kinerja Indikator : 9/15 x 100% = 60,00% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

2) Indikator 1.2 :  

Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

yang sesuai dengan PHL 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PT Kelawit Hutani Lestari memiliki dokumen pernyataan Visi dan Misi Perusahaan 

yang telah ditandatangani oleh Direksi PT Kelawit Hutani Lestari Nomor : 

001/Dir/VIII/ 2018 bulan Agustus 2018 tentang Penetapan Visi dan Misi 

Perusahaan PT Kelawit Hutani Lestari 

b) Hasil telaah terhadap visi dan misi perusahaan diperoleh hasil bahwa visi dan misi 

perusahaan telah sesuai dengan kerangka PHL, yaitu mencakup aspek produksi, 

aspek ekologi, dan aspek sosial.  

c) Visi dan misi telah dilakukan sosialiasi kepada : 

No. 
Tujuan 

Sosialiasi 

Ada/ 

Tidak 

Dokumentasi  

(BA, Notulen,dll) 

1. Internal 

Perusahaan 

dan Mitra 

Kerja 

Ada BAP Sosialisasi kebijakan dan Visi Misi 

Perusahaan kepada karyawan : 

- No. 29/FS-DISTRIK/KHL/VIII/2018 tanggal 

10 September 2018 

- No. 05/FS-DISTRIK/KHL/VII/2019 tanggal 11 

Juli 2019 

- No. 27/FS-DISTRIK/KHL/II/2020 tanggal 28 

Februari 2020 

- No. 19/FS-DISTRIK/KHL/VIII/2021 tanggal 

17 Agustus 2021 

- No. 43/FS-DISTRIK/KHL/VI/2022 tanggal 15 

Juni 2022 

- No. 13/FS-DISTRIK/KHL/X/2023 tanggal 18 

Oktober 2023 

2. Masyarakat 

Desa Di 

Ada BAP Sosialisasi Visi dan Misi kepada masyarakat 

: 
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Sekitar 

Areal Keja 

- BAP FPIC/ Padiatapa tanggal 19 September 

2019 kepada masyarakat dan tokoh 

masyarakat Desa Rikong Kecamatan Siluq 

Ngurai 

- BAP FPIC/ Padiatapa tanggal 04 Agustus 

2020 kepada masyarakat dan tokoh 

masyarakat Desa Rikong Kecamatan Siluq 

Ngurai. 

- BAP FPIC/ Padiatapa tanggal 02 Juli 2020 

kepada masyarakat dan tokoh masyarakat 

Desa Rikong Kecamatan Siluq Ngurai. 

- BAP FPIC/ Padiatapa tanggal 26 Juli 2021 

kepada masyarakat dan tokoh masyarakat 

Desa Rikong Kecamatan Siluq Ngurai 

- BAP FPIC/ Padiatapa tanggal 28 Juli 2021 

kepada masyarakat dan tokoh masyarakat 

Desa Penawang Kecamatan Siluq Ngurai 

- BAP FPIC/ Padiatapa tanggal 18 Juli 2020 

kepada masyarakat dan tokoh masyarakat 

Desa Kendesiq Kecamatan Siluq Ngurai. 

- BAP FPIC/ Padiatapa tanggal 29 Juni 2022 

kepada masyarakat dan tokoh masyarakat 

Desa Rikong Kecamatan Siluq Ngurai. 

- BAP FPIC/ Padiatapa tanggal 04 September 

2022 kepada masyarakat dan tokoh 

masyarakat Desa Penawang Kecamatan 

Siluq Ngurai 

- BAP FPIC/ Padiatapa tanggal 29 Juni 2022 

kepada masyarakat dan tokoh masyarakat 

Desa Kendesiq Kecamatan Siluq Ngurai 

- BAP FPIC/ Padiatapa tanggal 09 Agustus 

2023 kepada masyarakat dan tokoh 

masyarakat Desa Rikong Kecamatan Siluq 

Ngurai 

- BAP FPIC/ Padiatapa tanggal 09 Agustus 

2023 kepada masyarakat dan tokoh 

masyarakat Desa Kendesiq Kecamatan 

Siluq Ngurai 

Sumber : BAP sosialisasi Visi Misi PT KHL 2018 dan 2023 

2. Verifier 1.2.2 

( Bobot : 2 ) 

 Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen, pengamatan auditor di lapangan dan wawancara dengan 

MR, pencapaian misi pemanfaatan hutan yang sesuai dengan prinsip pengelolaan 

hutan lestari adalah sebagai berikut : 

1. Misi menyelenggarakan usaha hutan tanaman dengan dukungan manajerial dan 

SDM yang profesional belum diimplementasikan dengan baik dan PT KHL 

diverifikasi hanya memiliki tenaga profesional kehutanan berupa sarjana muda 
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kehutanan sebanyak 1 orang, dengan tenaga teknis sebanyak 4 orang. (Bobot 

0,5, Nilai 10%) 

2. Misi melakukan  perlindungan  dan  koservasi  keanekaragaman  hayati  beserta  

ekosistem terutama dalam menerapkan konservasi hutan berdasarkan Nilai 

Konservasi Tinggi (HCV) telah diimplementasikan dengan menetapkan kawasan 

lindung dan mengimplementasikan konservasi hutan berdasarkan Nilai 

Konservasi Tinggi. (Bobot 1 nilai 20%). 

3. Misi meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat  sekitar  dengan  

memperhatikan prinsip-prinsip Padiatapa/ FPIC dan melakukan penanganan 

keluhan/ grievance yang bertanggung jawab telah diimplementasikan dengan 

penerapan program kemitraan melalui tanaman kehidupan, rekrutmen tenaga 

kerja, dan kegiatan peningkatan peranserta dan aktivitas ekonomi masyarakat 

namun di lapangan masih terdapat konflik dan klaim lahan yang belum 

seluruhnya diselesaikan dan kegiatan peningkatan peranserta dan aktivitas 

ekonomi masyarakat serta kesejahtaraan masyarakat selama 6 (enam) tahun 

terakhir masih perlu ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya dengan 

realisasi selama tahun 2018-2023 rata-rata sebesar 38,19% serta CSR 130,64% 

(Bobot 0,5. Nilai 10%) 

4. Misi meningkatkan nilai hutan dari tidak produktif    menjadi produktif secara 

berkesinambungan dan lestari, berwawasan ekologi dan sosial belum sepenuhnya 

diimplementasikan khususnya dengan realisasi penanaman HTI berupa tanaman 

pokok seluas 516,30 Ha dari target pada dokumen RKUPH seluas 4.101 Ha atau 

hanya 12,59%. sedangkan dari peta tutupan lahan  penafsiran citra satelit liputan 

tanggal 25 Mei 2023 areal semak belukar seluas 4.386 Ha (Bobot 0,2 Nilai 4%) 

5. Misi mengelola  sumber  daya  hutan  sebagai  ekosistem  secara  partisipatif  

sesuai  dengan karakter wilayah dinilai belum sepenuhnya diimplementasikan 

dalam tataran operasional secara keseluruhan di mana seluruh areal PT Kelawit 

Hutani Lestari merupakan tanah mineral dan dapat melakukan pemanfaatan lahan 

dengan jenis tanaman yang cocok pada areal mineral berupa jenis Eucalyptus sp 

dan Acacia sp. 

Namun demikian realisasi di lapangan dinilai masih baru sebagian kecil yang 

dikelola untuk pembangunan HTI. (Bobot 0,4 Nilai 8%) 

Dengan demikian, visi dan misi PT KHL telah diimplementasikan sebagian dengan nilai 

sebesar (10%+20%+10%+4%+8%= 52%) 

Nilai Kinerja Indikator : 5/9 x 100% = 55,56% = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1 

 

3) Indikator 1.3 :  

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan dan tenaga lain 

yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan pengelolaan hutan lestari. 

1. Verifier 1.3.1 

( Bobot : 2 ) 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya 

pengelolaan hutan yang lestari 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah memiliki struktur organisasi (SO) untuk 

pengelolaan hutan lestari yang ditetapkan oleh Direktur Utama dengan SK No. 

02/DIR/VII/2018 tanggal 3 Juli 2018, dan pada tanggal 5 Desember tahun 2022 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 11 dari 69 
 

terdapat pembaruan Struktur Organisasi sebagimana bagan Struktur Organisasi 

yang telah ditandatangani oleh Direktur Utama Bp. Arnold Siagian dengan 

keputusan No. 021/Dir/XII/2022 tanggal 5 Desember 2022, serta terdapat Job 

Description pada masing-masing jabatan dengan kualifikasi personilnya dan tugas 

fungsi yang ditetapkan. 

b) SO yang dibentuk dilengkapi dengan Bagan SO dan Job Description untuk setiap 

elemen organisasinya / jabatan / fungsi yang dibutuhkannya dan dinilai dapat 

mendukung terlaksananya visi dan misi perusahaan. Namun demikian jumlah 

personil PT Kelawit Hutani Lestari sebanyak 12 orang dinilai masih belum 

mencukupi untuk mengisi struktur organisasi yang dapat menunjang pencapaian 

visi dan misi yang telah dicanangkan 

2. Verifier 1.3.2 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis 

menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan 

pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Keberadaan tenaga profesional kehutanan di PBPH PT Kelawit Hutani Lestari sampai 

dengan saat audit : 

1) Sarjana Kehutanan : 

1) Total dimiliki saat ini 0 orang. 

2) Bertugas di lapangan sejumlah 0 orang. 

2) Tenaga Menengah Kehutanan (Diploma dan SKMA) : 

3) Total dimiliki saat ini 1 orang. 

4) Bertugas di lapangan sejumlah 1 orang, berada di bagian / jabatan Pengawas 

Dermaga. 

3) Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan (GANISPH) 4 orang (44,44%) dari kebutuhan 

minimum. Kebutuhan GANISPH sesuai dengan simpul kegiatan PHL dan PUHH 

dibutuhkan minimum 9 orang. 

No. 
Kompetensi 

GANISPH 

JUMLAH 

Keperluan Realisasi 

1. Kurpet 1 0 

2. Canhut 1 1 

3. Binhut 2 1 

4. Nenhut 1 1 

5. PKB-R 4 1 

 Jumlah 9 4 

Sumber : RKUPH dan SIGANISHUT PT KHL 

3. Verifier 1.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Peningkatan kompetensi SDM 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kelawit Hutani Lestari telah merealisasikan kegiatan peningkatan kompetensi SDM 

tenaga Profesional Kehutanan dan GANISPH dengan melakukan pelatihan kinerja 

GANISPH dan pelatihan teknis lainnya terkait peningkatan kompetensi dan skill untuk 

operasional pembangunaan HTI dengan realisasi rata-rata di atas 100% yaitu sebesar 

152,65%. 
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4. Verifier 1.3.4 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana 

kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kelawit Hutani Lestari telah memiliki dokumen ketenagakerjaan terkait GANISPH 

dan tenaga profesional kehutanan di lapangan yaitu : 

1) Ijazah dan sertifikat pelatihan tersedia dan disajikan secara lengkap 

2) Kartu GANISPH diverifikasi lengkap sesuai dengan SIGANISHUT 

3) SK Persetujuan penugasan GANISPH diverifikasi lengkap sesuai dengan 

SIGANISHUT 

4) SK Penempatan GANISPH diverifikasi lengkap sesuai dengan SIGANISHUT 

5) Sertifikat Uji Kompetensi diverifikasi lengkap keberadaannya sesuai dengan  

jumlah GANISPH PT KHL 

6) SK Penempatan pada Struktur Organisasi diverifikasi sesuai dengan 

kompetensinya. 

7) Pengangkatan sebagai karyawan diverifikasi tersedia dan disajikan secara 

lengkap. 

8) Pemenuhan terhadap ketentuan normatif ketenagakerjaan telah dilaksanakan 

seperti penerapan gaji, BPJS, dan kesejahteraan karyawan, jenjang karir serta 

pengaturan hak dan kewajiban dalam PP. 

Nilai Kinerja Indikator : 15/21 x 100% = 71,43% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

 

4) Indikator 1.4 :  

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan Periodik, Evaluasi 

dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P emegang PBPH Hutan Produksi 

 

1. Verifier 1.4.1 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kelawit Hutani Lestari secara khusus memiliki sistem informasi maupun aplikasi 

program khusus untuk melakukan kegiatan pelaporan dan monitoring produksi 

penanaman HTI dan produksi pemanenan kayu yaitu SAP, Prefo, FMIS, Power BI, 

Wood Tracking dan IHMS, namun belum diterapkan secara keseluruhan mengingat 

belum terdapat kegiatan operasional.  

Untuk pelaporan lainnya dan dokumen secara umum, monitoring data dan informasi 

serta pengiriman data laporan dan lainnya menggunakan aplikasi dan perangkat 

berbasis IT seperti biasanya berupa email, what’s app dan grup-grup komunikasi 

lainnya. Secara operasional pada beberapa lokasi yang tidak terjangkau jaringan 

seluler, komunikasi dilakukan menggunakan radio HT. 

Di samping itu sistem informasi dan pelaporan yang digunakan juga sesuai dengan 

kewajiban pelaporan mengacu kepada sistem informasi yang diberlakukan oleh 
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Kementerian LHK dan instansi lain seperti terkait Ketenagakerjaan dan kelola 

lingkungan dan di lapangan terdapat peralatan SIM berbasis IT yang dapat digunakan 

untuk menunjang terlaksananya sistem informasi dengan baik. 

Terdapat Personil dan operator yang menjalankan pelaporan dan sistem informasi 

telah ditunjuk sesuai dengan penugasan dan job descriptionnya.Pelaksanaan pelaporan 

dilakukan oleh masing-masing operator sistem informasi yang bertugas dengan 

kelengkapan sarana prasarana dan perangkatnya. 

2. Verifier 1.4.2 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kelawit Hutani Lestari  telah memiliki personil dan organisasi Internal Audit/ SPI 

dan dinilai telah melakukan monitoring dan evaluasi yang menjangkau pada seluruh 

bidang kegiatan pengelolaan hutan produksi untuk kegiatan HTI pada tahun 2021 dan 

2022.  

Sedangkan untuk tahun 2018-2020 dinilai belum efektif menjangkau pada seluruh 

bidang kegiatan pengelolaan hutan produksi untuk kegiatan HTI. Pada tahun 2023 

diverifikasi tidak terdapat dokumen laporan monitoring dan evaluasi PT Kelawit Hutani 

Lestari serta sebagian Personil Tim SPI merupakan personil pejabat struktural pada 

struktur organisasi yang ada. 

3. Verifier 1.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi. 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil monitoring dan evaluasi SPI dengan temuan pada setiap aspek pemeriksaan 

telah ditindaklanjuti pada sebagian temuan SPI di antaranya adalah : 

1) Temuan SPI pada tahun 2018 diverifikasi bahwa tindak lanjut dari monitoring dan 

evaluasi tidak diperlukan karena tidak terdapat temuan. 

2) Temuan SPI tahun 2019 diverifikasi bahwa masih terdapat temuan SPI yang 

belum ditindaklanjuti sesuai tata waktunya seperti Pelatihan MPA Distrik Rikong 

dan sebagian peralatan yang masih bersamaan penggunaannya dengan PT 

Kelawit Wanalestari. 

3) Temuan SPI tahun 2020 diverifikasi bahwa seluruhnya masih belum ditindaklanjuti 

di lapangan mengingat adanya pandemi Covid-19 yang berada di wilayah Siluq 

Ngurai. 

4) Temuan SPI tahun 2021 diverifikasi bahwa masih terdapat temuan SPI yang 

belum ditindaklanjuti sesuai tata waktunya seperti penyelesaian konflik, 

pengadaan security, kerjasama penanganan limbah B3, rehabilitasi lahan 19 Ha, 

temuan aspek finansial. 

5) Temuan SPI tahun 2022 diverifikasi bahwa masih terdapat temuan SPI yang 

belum ditindaklanjuti sesuai tata waktunya seperti rehabilitasi lahan terbuka, 

kegiatan micro planning, penyelesaian konflik dan kondisi keuangan. 

6) Tahun 2023 belum terdapat laporan monitoring dan evaluasi SPI PT Kelawit 

Hutani Lestari. 

Dengan demikian tindak lanjut temuan SPI PT Kelawit Hutani Lestari dari hasil 

monitoring dan evaluasi masih belum seluruhnya ditindaklanjuti dan ditutup sesuai 

dengan tata waktunya dan baru ditindaklanjuti sebagiannya. 
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4. Verifier 1.4.4 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK dan 

instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah menunjuk personel / kelompok personel 

sebagai operator atau tenaga pelaksana opersional sistem informasi milik 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), berdasarkan SK Direksi, 

meliputi : 

No. Nama SI KLHK Tenaga Pelaksana SK Direksi 

1 SICAKAP Kanisius Pani No. SK.25/KHL-

SMD/XI/2022 

2 SIPUHH dan  

SIPNBP 

Muhajir Zakaria No. SK.20/KHL-

SMD/VI/2023 

3 SIGANISHUT Sudarsono No. 044/KHL-SMD/II/2022 

tanggal 18 Februari 2022 

4 SIMPEL dan 

SIRAJA 

Irfan Najib No. SK.13/KHL-

SMD/X/2023 

5 SIPONGI Arjuan No. SK.11/KHL-

SMD/IX/2023 

 

b) Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap seluruh operasionalisasi SI KLHK, 

kewajiban pelaporan kegiatan pada SICAKAP tahun 2022 dan 2023 diverifikasi 

belum sepenuhnya patuh dilaporkan tepat waktu setiap bulannya, dan untuk 

pengisian data dinilai masih belum lengkap dan cermat pada seluruh aspek yang 

dilaporkan. Untuk sistem informasi lainnya dinilai telah patuh dijalankan oleh 

PBPH PT Kelawit Hutani Lestari secara teratur sesuai tata waktunya. 

Nilai Kinerja Indikator : 16/21 x 100% = 76,19% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

5) Indikator 1.5 :  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

1. Verifier 1.5.1 

( Bobot : 2 ) 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan, 

pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 1) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah menyusun dan menetapkan RKTPH, masing-

masing untuk tahun 2018-2023. 

2) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah melakukan pertemuan konsultasi dengan 

masyarakat desa yang terdampak langsung operasional kegiatan RKTPH, untuk 

mengidentifikasi kegiatan RKTPH yang berpotensi mempengaruhi hak-hak dasar 
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masyarakat dan/atau mempengaruhi lokasi/kawasan yang dilindungi oleh masyarakat 

sesuai dengan dokumentasi berita acara, yaitu : 

No Desa 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1. Ringkong - 19/09/2019, 

10 orang 

2/07/ 

2020, 33 

orang 

26/07/ 

2021, 13 

Orang 

29/06/2022, 

14 orang 

9/08/2023, 

48 orang 

2 Penawang - 24/01/2019, 

3 orang 

4/08/2020, 

32 orang 

28/06/2021, 

25 orang 

4/09/ 2022, 

8 orang 

- 

3 Kendesiq 12/03/ 

2018, 

17 

orang 

29/07/ 

2019, 10 

orang 

4/08/ 

2020, 32 

orang 

18/07/ 

2021, tidak 

ada daftar 

hadir 

29/06/ 

2022, 9 

orang 

9/08/ 

2023, 48 

orang 

4 Lendihan - 27/04/ 

2019, 5 

orang 

4/08/ 

2020, 32 

orang 

- - - 

 

3) Kegiatan RKTPH yang akan mempengaruhi kepentingan hak-hak masyarakat 

setempat telah dikonsultasikan dan telah mendapat persetujuan para pihak atas 

dasar informasi awal tanpa paksaan kepada sebagian desa binaannya. Sedangkan 

berdasarkan informasi pada saat konsultasi publik kesepakatan dengan masyarakat 

belum seluruhnya dipenuhi oleh PBPH. 

2. Verifier 1.5.2 

( Bobot : 1 ) 

 Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan penetapan kawasan lindung yang menyangkut kepentingan langsung 

masyarakat pada RKT 2018 - RKT 2023 telah dikonsultasikan dan mendapat persetujuan 

dari para pihak di desa terdampak, namun belum hasil observasi lapangan diketahui 

bahwa masih terdapat gangguan pada kawasan lindung berupa perladangan dan lainnya 

di kawasan lindungnya 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 6/9 x 100% = 66,67% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

 

 

 

 

 

2) Kriteria : PRODUKSI 
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6) Indikator 2.1 :  

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

1. Verifier 2.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat yang 

berwenang. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kelawit Hutani Lestari telah memiliki dokumen rencana jangka panjang yang telah 

disetujui oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, yaitu: 

a) Dokumen RKUPH periode berjalan tahun 2018 – 2027:  

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: SK.762/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/2/2018 tanggal 14 Februari 2018 yang ditandatangani a.n. Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi 

Lestari ttd Ida Bagus Putera Parthama, Salinan sesuai dengan aslinya, Kepala Bagian 

Hukum dan Kerjasama Teknik ttd Bambang Wiyono, SH, MH..  

a. Dokumen tersedia lengkap meliputi dokumen Buku, SK Pengesahan yang 

ditandatangani oleh a.n. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur 

Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari ttd Ida Bagus Putera Parthama 

b. Lampiran Peta Skala 1:50.000 yang ditandatangani oleh Direktur Utama PT KHL 

c. Penataan Areal Kerja Periode 2018-2027: 

1) Peruntukan Kawasan Lindung   :   1.482 Ha (20.16%) 

2) Peruntukan Tanaman Pokok  :   4.251 Ha (46.31%) 

3) Peruntukan Tanaman Kehidupan  :    1.207 Ha (33.53%) 

d. Jenis Tanaman Acacia mangium dan Eucalyptus sp dengan daur 5 tahun 

e. Penyiapan lahan Tanaman Pokok Daur I, 3.743 ha dari Tanah Kosong 

f. Penyiapan lahan Tanaman Kehidupan daur I, seluas ±1.199 ha 

b) Perubahan luas areal kerja menjadi seluas ± 9.755 (sembilan ribu tujuh ratus 

limapuluhlima) Hektar berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan RI No. SK.644/Menlhk/Setjen/HPL.0/12/2018 tanggal 31 Desember 2018 

tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 160/KPTS-II/1997 

tanggal 24 Maret 1997 tentang Pemberian Hak Pengusahaan Hutan Tanaman Industri 

Pola Transmigrasi atas Areal Hutan seluas ± 9.180 Hektar di Provinsi Daerah Tingkat I 

Kalimantan Timur kepada PT Kelawit Hutani Lestari.  

Pada Pasal I dinyatakan mengubah amar PERTAMA sehingga berbunyi:  

a. Luas Areal IUPHHK-HTI Pola Transmigrasi PT Kelawit Hutani Lestari seluas ± 9.755 

(sembilan ribu tujuh ratus limapuluh lima) Hektar. 

b. Areal Penggunaan Lain (APL) yang dikeluarkan dari areal kerja IUPHHK-HTI Pola 

Transmigrasi PT Kelawit Hutani Lestari seluas ± 1.953 (seribu sembilan ratus lima 

puluh tiga) hektar diserahkan kepada Pemerintah Daerah dan selanjutnya 

dialokasikan seluruhnya untuk masyarakat setempat melakui skema Tanah Obyek 

Reforma Agraria (TORA). 

c. Luas dan letak definitif areal kerja IUPHHK-HTI Pola Transmigrasi PT Kelawit Hutani 

Lestari, ditetapkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan seletah 

dilaksanakan penyelesaian tata batas di lapangan 

c) Berdasarkan Lampiran VII Permenlhk No. P.8 Tahun 2021 tentang Pedoman, 

penyusunan, penilaian dan persetujuan RKUPH huruf (C) (2) Evaluasi dan perubahan 

RKUPH dapat dipertimbangkan apabila terjadi, diantaranya: Perubahan luas areal kerja, 
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Perubahan jangka waktu PBPH, Penambahan atau perubahan jenis kegiatan usaha 

(multiusaha) dengan dilengkapi penyesuaian atau perubahan dokumen lingkungan, 

Perubahan jenis tanaman dan daur, khusus bagi PBPH dengan kegiatan pemanfaatan 

Hasil hutan Kayu budidaya tanaman (hutan tanaman). Terhadap perubahan luas areal 

kerja, perusahaan telah menunjukan dokumen Timeline penyusunan RKUPH: 

a. Pelaksanaan TBT dari tanggal 1-12-2023 s.d. 31-12-2023.  

b. Dokumen Final ISFMP, Data SHP, Buku dan Peta dan Submit ktr Jakarta dari 

tanggal 1-12-2023 s.d. 31-01-2024 

c. Submit Dokumen KLHK dari tanggal 1-02-2024 s/d 31-02-2024 

d. Proses Perbaikan dari tanggal 1-03-2024 s.d. 31-03-2024. 

e. Ekspose RKUPH dari tanggal1-04-2024 s.d. 31-04-2024 

f. Pengesahan dari tanggal 1-04-2024 s.d. 31-04-2024 

g. Submit SICAKAP  dari tanggal1-08-2024 s.d. 31-08-2024 

 

2. Verifier 2.1.2  

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka panjang. 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Penataaan areal kerja PBPH PT Kelawit Hutani Lestari sesuai RKUPH yang disahkan yaitu: 

1. Penataan areal kerja RKPUH Periode 2018-2027, meliputi : 

a. Peruntukan Kawasan Lindung seluas  1.482 Ha 

b. Peruntukan Tanaman Pokok (efektif) seluas 4.101 Ha 

c. Peruntukan Tanaman Kehidupan (efektif) seluas 1.534 Ha 

d. Luas rencana peruntukan areal tanaman seluas 5.635 Ha.   

2. Berdasarkan data register tanaman PT KHL telah melaksanakan penanaman seluas 

561.30 Ha. 

3. Tingkat kesesuaian letak dan luas PAK sebesar 10%. 

4. Berdasarkan kajian auditor sosial & prasyarat, terdapat areal klaim seluas 7.461 ha 

pada areal konsesi dan untuk peruntukan tanaman pokok dan tanaman kehidupan 

±6.206.29 ha. 

 

3.  Verifier 2.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%). 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kelawit Hutani Lestari pada tahun kegiatan 2018 s/d 2023 telah merencanakan kegiatan 

pemanenan seluas 360 Ha dengan volume produksi sebesar 53.752 m³, lokasi areal 

penebangan merupakan lokasi luncuran kegiatan RKTPH 2018, yaitu: 

1. Areal Tanaman Pokok (Swakelola) seluas 360 Ha dengan Volume produksi 53.752 m³ 

(14 petak) di Zone 07 dan 08. 

2. Hasil pemeriksaan lapangan menunjukan tidak dilakukan kegiatan pemeliharaann 

namun tanda tanda batas blok sebagian masih terlihat dilapangan: 
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No. Uraian Koordinat Deskripsi 

1. Plank RKTPH 2023 0̊ 48’30,1’’ S  

dan  

115̊ 55’55,2’’ E 

Batas Blok RKTUPHHK-HTI berupa papan 

informasi terbuat dari pelat seng ukuran 120x80 

cm berwarna dasar Kuning dengan tulisan hitam 

berisi : IUPHHK-HTI, nama perusahaan, nama 

distrik, Blok tahun RKT, Luas Areal (panen dan 

tanam) dan Koordinat 

2. Patok Petak 02A 0̊ 48’30,8’’ S 

dan  

115̊ 55’55,8’’ E 

Tanda Batas petak dibuat dari paralon ukuran 3” 

di cor berwarna putih dengan tulisan merah 

berupa : No. Petak, Zona, Luas, jenis tanaman 

3. Patok Petak 02D1 0̊ 48’41,0’’ S dan 

115̊ 56’06,7’’ E 

Tanda Batas petak dibuat dari paralon ukuran 3” 

di cor berwarna putih dengan tulisan merah 

berupa : No. Petak, Zona, Luas, jenis tanaman 

4. Patok Petak 02C1 0̊ 48’35,0’’ S dan 

115̊ 55’56,1’’ E 

Tanda Batas petak dibuat dari paralon ukuran 3” 

di cor berwarna putih dengan tulisan merah 

berupa : No. Petak, Zona, Luas, jenis tanaman 

5. Patok Petak 92A 0̊ 49’05,0’’ S dan 

115̊ 56’21,0’’ E 

Tanda Batas petak dibuat dari paralon ukuran 3” 

di cor berwarna putih dengan tulisan merah 

berupa : No. Petak, Zona, Luas, jenis tanaman 

   

Dengan demikian Tanda batas blok RKTPH sebagian masih terlhat dilapangan 

 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 6/12 = 50,00%  = BURUK  

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

7) Indikator 2.2 :  

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan hutan, dan/atau jasa 

lingkungan 

 

1. Verifier 

2.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Terdapat data potesi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa lingkungan) yang 

ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kelawit Hutani Lestari telah merealisasikan kegiatan penanaman seluas 561,30 Ha dan telah 

melaksanakan kegiatan invetarisasi , yaitu: 

a) Data potensi  TSP untuk satu tahun sebelum penebangan (PHI), periode pengukuran tahun 

2018, Acacia mangium, dengan hasil: 

- Potensi rata-rata 147,4 m³/ha/thn. 

- Volume total hasil inventori tahun 2018 sebanyak 38.826,9 m³. 

- Tanaman Acacia mangium di Distrik Rikong memiliki sebaran luasan besar pada kelas 

MAI berkisar yaitu 112,69 ha antara 10-15 m³/ha/thn dengan luasan 112,7 ha. Rata-rata 

potensinya 65,8 m³/ha/thn dan volumenya 7.340,3 m³. 
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- Tanaman Acacia mangium di Distrik Rikong memiliki sebaran luasan kecil yaitu 55.02 Ha 

pada kelas MAI berkisar antara 20-30m³/ha/thn. Rata-rata potensinya 65,8 m³/ha/thn dan 

volumenya 9.167,9 m³ 

b) Data potensi Temporary Sample Plot (TSP) atau Data potensi tanaman umur 3 tahun 

Tahun 

Tanam 
Species Kls MAI MAI 

Luas  

(Ha) 

Potensi  

(m³) 

Volume Petak 

(m³) 

2019 EPEL 10-15 15,0 11,9 53,5 42,8 

20-25 21,6 12,7 73,0 58,4 

25 Up 27,8 19,6 95,0 151,9 

Jumlah 23,1 44,2 79,1 253,2 

   

c) Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, pada areal tanaman sebagian besar telah di 

okupasi masyarakat  

2. Verifier 

2.2.2 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha pemanfatan hutan 

sesuai ketentuan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kelawit Hutani Lestari, sesuai dokumen RKUPH sampai dengan tahun 2022 direncanakan 

untuk Daur I memiliki tegakan tanaman seluas 5.951 ha dengan menerapkan sistim silvikultur 

THPB dengan daur 5 tahun maka luas penebangan tahunan seluas ±1.190 ha/tahun. Rencana 

Pemanfaatan hasil hutan kayu oleh PBPH PT  Kelawit Hutani Lestari  sesuai daya dukungnya, 

berdasarkan : 

a) Luas produksi ditentukan berdasarkan Sediaan Tegakan Tanaman dengan memperhatikan 

daur tanam: 

- Sediaan tegakan saat tebang 561,5 ha 

- Luas tebang tahunan belum dapat dinilai karena luas sediaan tegakan masih relative 

kecil dari yang telah direncanakan dalam dokumen RKUPH, terkendala penguasaan 

lahan oleh masyarakat. 

- Luas rencana tebangan tahunan belum sesuai dengan daya dukung luas sediaan 

tegakan tanaman, namun kegiatan penebangan perlu dilakukan untuk eksistensi 

keberadaan perusahaan 

b) PT Kelawit Hutani Lestari telah melakukan pengukuran riap jenis Eucalyptus sp pada tegakan 

tanaman tahun 2019 seluas 44,2 ha, pengukuran dilakukan tahun 2022 dengan hasil: 

Species 
Umur 

(thn) 

DBH 

(cm) 

Tinggi 

(m) 
Phn/Ha 

MAI 

(m³/ha/th) 

Volume 

(m³/ha) 

Volume 

Ptk 

Eucalyptus 

pelita 

3 11,3 16,7 1.004 23,1 79,1 253,2 

Berdasarkan hasil pengukuran riap volume sebesar 23,1 m³/ha/th, untuk potensi tegakan 

tanaman masak tebang (umur 5-6 tahun) diprediksi sebesar 138,6 m³/ha/th atau potensi per 

hektar ≥ 120 m³/ha sehingga akan mampu menjamin kelestarian pemanenan hasil. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 6/9 = 66,67%  = SEDANG 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

:  2 
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8) Indikator 2.3 :  

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan. 

 

1. Verifier 2.3.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kelawit Hutani Lestari menerapkan sistim silvikultur Tebang Habis Permudaan Buatan (THPB) 

dan telah menyusun Standard Operating Procedure (SOP) seluruh tahapan Silvikultur THPB 

yang telah direvisi pada tahun 2021 sehingga isinya lengkap memenuhi pedoman atau ketentuan 

teknisi:  

No. 
Tahapan 

Kegiatan 
Nama SOP Rev Tanggal 

1. Penataan Areal 

Kerja (PAK) 

SOP Tata Batas Areal Kerja, nomor : 

SOP/KHL/P-01 

4 16/08/2021 

SOP Penyusunan Rencana Kompartemenisasi, 

nomor : SOP/KHL/P-07 

3 16/08/2021 

2. Risalah Hutan SOP Inventarisasi Hutan Tanaman Industri 

(Temporary Sample Plot), nomor : SOP/KHL/P-

018 

3 16/08/2021 

3. Pembukaan 

Wilayah Hutan 

(PWH) 

SOP Perencanaan Pembukaan Wilayah Hutan, 

nomor : SOP/KHL/P-010 

3 16/08/2021 

SOP Road, nomor : SOP/KHL/P-023 3 16/08/2021 

4. Pengadaan Bibit SOP Plantation Di Lahan Kering dan Basah 

untuk Jenis Acacia sp. Dan Eucalyptus sp, 

nomor : SOP/KHL/PNP-06 

4 16/08/2021 

5. Penyiapan 

Lahan 

SOP Plantation Di Lahan Kering dan Basah 

untuk Jenis Acacia sp. Dan Eucalyptus sp, 

nomor : SOP/KHL/PNP-06 

4 16/08/2021 

6. Penanaman SOP Plantation Di Lahan Kering dan Basah 

untuk Jenis Acacia sp. Dan Eucalyptus sp, 

nomor : SOP/KHL/PNP-06 

4 16/08/2021 

7. Pemeliharaan SOP Plantation Di Lahan Kering dan Basah 

untuk Jenis Acacia sp. Dan Eucalyptus sp, 

nomor : SOP/KHL/PNP-06 

4 16/08/2021 

8. Pemanenan  SOP Harvesting HTI Dry Land, nomor : 

SOP/KHL/PNP-011 

4 17/09/2021 

9. Perlindungan 

dan 

Pengamanan 

Hutan 

SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan, 

nomor : SOP/KHL/FP-028 

3 15/10/2021 

 

 

2. Verifier 2.3.2 

( Bobot : 2 ) 

: Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: Implementasi SOP tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman; 

a) Tingkat implementasi SOP di lapangan : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan tanaman), belum seluruhnya 

terimplementasikan di lapangan, yaitu untuk kegiatan Pemanenan sehingga dengan 

tidak ada realisasi pemanenan akan terdampak pada rencana Penyiapan Lahan, 

Penanaman dan Pemeliharaan. 

2) Dengan kondisi akses ke areal konsesi sangat terbuka, sebaiknya kegiatan tahapan 

silvikultur THPB diterapkan dan dokumen rencana pengelolaan dibuat berdasarkan 

kondisi lapangan.  

 

b) Terhadap SOP yang telah diimplementasikan di lapangan, dilakukan pemeriksaan 

kesesuaiannya, masing-masing : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan tanaman) pada kegiatan Penataan Areal 

Kerja (PAK) dan Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan dinilai belum sesuai, 

dimana data PHI dalam dokumen RKTPH 2023 merupakan data luncuran RKT 2018 

sehingga selama periode penilaian perubahan data potensi tanaman sesuai dengan hasil 

inventarisasi dilapangan. 

2) Perlindungan dan Pengamanan Hutan telah dilakukan sebatas pengamanan areal dari bahaya 

kebakaran hutan.  

 

3. Verifier 2.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam menjamin kelestarian 

hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Selama periode audit tahun 2018 s.d. 2023, PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah melakukan 

kegiatan penanaman seluas 68 Ha dari rencana penanaman seluas 511 Ha atau realisasi 

penanaman sebesar 13%, dengan perincian: 

Kegiatan Penanaman usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan tanaman) :  

Uraian RKT 

2018 

RKT 

2019 

2020 2021 2022 2023 

a. Rencana (Ha) 511 511 511 511 443 443 

b. Realisasi (Ha) - 32 36 - - - 

 Jenis - Eucy Eucy - - - 

 

Sampai saat dilaksanakan penilaian, terdapat dokuimen Pengajuan Khusus No. 001/PK/PLT-

KHL/X/2023 tanggal 31 Oktober 2023 tentang Permohonan Biaya LC dan Planting Paket atas 

areal seluas 67,59 Ha dengan status areal sudah GRTT 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 9/15 = 60,00%  = SEDANG  

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 
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4) Indikator 2.4 :  

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

 

1. Verifier 

2.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah membuat SOP Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan 

untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan tanaman), meliputi: 

No

. 
JUDUL 

Tanggal 

Pembuat

an 

PEDOMAN TEKNIS ACUAN 

1. SOP REDUCE IMPACT 

LOGGING (RIL), Nomor 

SOP/KHL/PNP-03 revisi ke 3 

tanggal 17 September 2021: 

27-09-

2021 

- Lampiran XIV PermenLHK Nomor 8 

tahun 2021 

- Lampiran X PermenLHK Nomor 8 

tahun 2021 

 

 Kegiatan Reduced Impact Logging (RIL) meliputi kegiatan perencanaan pemanenan 

sampai kegiatan pemanenan. Belum menjelaskan rencana kegiatan setalah 

pemanenan 

2. SOP Micro Planning, nomor: 

SOP/KHL/PNP-28 

16-08-

2021 

- Lampiran XIV PermenLHK Nomor 8 

tahun 2021 

- Lampiran X PermenLHK Nomor 8 

tahun 2021 

 SOP Micro Planning merupakan pedoman pembuatan rencana detail jalan sarad, TPn, 

feeling coupe, jalur tebangan, jalur extraction, serta pembuatan batas-batas petak / 

Blok tebangan, batas areal claim, batas areal konservasi / HCVF seperti : areal 

sempadan sungai, areal tanaman kehidupan, areal tanaman unggulan, dan areal 

lindung lainnya yang dapat mengetahui kondisi karakteristik setempat 

SOP yang diterbitkan dinilai belum lengkap karena belum menjelaskan kegiatan setelah 

pemanenan 

2. Verifier 

2.4.2 

( Bobot : 2 ) 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Teknologi ramah lingkungan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman baru 

sebagian  telah diterapkan pada seluruh tahap kegiatan sesuai SOP, meliputi : 

No. 
Tahapan Kegiatan 

Pemanenan Hasil 
Implementasi Lapangan 

1. Perencanaan 

Pemanenan 

Kegiatan berupa : 

- Terdapat SK Izin RKTPH tahun 2018 s/d 2023 
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- Telah ada SPK untuk melakukan kegiatan penyiapan 

lahan dan pemanenan tahun 2023  

- Telah ada sebagian sarana prasarana panen yaitu jalan 

alat dll 

- Belum membuat rencana microplanning pada petak 

panen secara detail yaitu pembagian feeling strip feeling 

coupe lokasi TPn batas alam konservasi dll untuk 

kontrol dilapangan 

2. Operasional 

Pemanenan Kayu 

- Belum ada Kegiatan 

3. Pemeliharaan dan 

K3 

Kegiatan berupa : 

- Telah disiapkan APD untuk para Operator  

- Memiliki BPJS utk karyawan 

- Sarana prasarana tempat tinggal layak untuk tenaga MP 

4. Pasca Pemanenan 

Kayu 

Belum ada kegiatan pemanenan 

Dengan penerapan SOP teknologi ramah lingkungan telah dilakukan sesuai jenis usaha 

pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman namun belum lengkap sesuai dengan isi/tahapan 

SOP 

 

3. Verifier 

2.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kerusakan sumberdaya hutan minimal. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan peta hasil penafsiran citra satelit tahun 2020 dan tahun 2022, diperoleh tingkat 

keterbukaan wilayah pada areal konsesi sebesar 40% yaitu: 

Berdasarkan data penutupan lahan liputan 17 September 2020, terdapat: 

1) Hutan lahan kering sekunder : 1.623 ha 

2) Hutan Tanaman  :    516 ha 

3) Belukar Tua   : 3.006 ha 

4) Belukar muda dan semak : 4.372 ha 

5) Tanah terbuka   :      30 ha 

6) Tertutup awan   :    208 ha 

    : 9.755 ha 

Berdasarkan data penutupan lahan liputan 25 Mei 2023, terdapat: 

1) Hutan Lahan kering sekunder : 1.589 ha 

2) Hutan Lahan kering sedang : 2.871 ha 

3) Hutan Tanaman  :    516 ha 

4) Semak   :  4.401 ha 

5) Lahan terbuka   :         7 ha 

6) Tertutup awan   :     371 ha 

    :  9.755 ha 

 

Berdasarkan Rencana Tata Ruang periode 2018-2027 
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- Rencana Tanaman Pokok seluas : 4.251 Ha 

- Rencana Tanaman Kehidupan  : 1.871 Ha 

- Realisasi Tanaman seluas  : 561,30 Ha 

 

Dengan demikian tidak ada keterbukaan areal pada Blok RKT atau tidak ada pengurangan areal 

tanaman akibat perambahan oleh masyarakat sekitar, namun dari rencana target penanaman 

tanaman pokok dan tanaman kehidupan terealisasi sebesar 8%. Rendahnya realisasi tanam 

terkendali permasalahan klaim masyarakat 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 10/15 = 66,67%  =  SEDANG 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

5) Indikator 2.5 :  

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai dengan 

dokumen perencanaan yang telah disetujui. 

 

1. Verifier 

2.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan ketentuan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode penilaian PBPH PT Kelawit Hutani Lestari memilki RKTPH pemanfaatan hasil 

hutan kayu hutan tanaman, yang telah disetujui secara mandiri, meliputi : 

NO 
TAHUN 

RKTPH 
PENGESAHAN RKTPH Hasil Inventarisasi 

1. 2023 Keputusan Dirut Nomor: 

SK.001/RKTPH-KHL/XII/2022, 

tanggal 28 Desember 2022, 

Tentang Persetujuan Rencana 

Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan 

Tahun 2023 dan Carry Over 

rencana Kerja Tahunan 

Pemanfaatan Hutan Tahun 2022 

an PT KHL 

Target Produksi RKTPH 2023 (Murni) :  

- Luas 360 ha 

- Volume 53.752,00 m³ 

- Acacia mangium tahun tanam 2012 

dan 2013 

- Hasil pengukuran TSP/PHI periode 

Januari-Desember 2018 

2. 2022 Keputusan Dirut Nomor: 

SK.001/RKTPH-KHL/XII/2021, 

tanggal 29 Desember 2021, 

Tentang Persetujuan Rencana 

Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan 

Tahun 2022 dan Carry Over 

rencana Kerja Tahunan 

Pemanfaatan Hutan Tahun 2021 

an PT KHL 

Target Produksi RKTPH 2022:  

- Luas 360 ha 

- Volume 53.801,22 m³ 

- Acacia mangium tahun tanam 2012 

dan 2013 

- Hasil pengukuran TSP/PHI periode 

Januari-Desember 2018 

3. 2021 Keputusan Dirut Nomor: 

SK.001/RKTPH-KHL/XII/2020, 

tanggal 15 Desember 2020, 

Tentang Pengesahan Rencana 

Kerja Tahunan Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu Pada Hutan Tanaman 

- Target Produksi RKTPH 2021 

- Luas 360 ha 

- Volume 53.801,22 m³ 

- Acacia mangium tahun tanam 2012 

dan 2013 
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Industri (RKTUPHHK-HTI) Tahun 

2021an PT KHL 

- Hasil pengukuran TSP/PHI periode 

Januari-Desember 2018 

4. 2020 Keputusan Dirut Nomor: 

SK.001/RKTPH-KHL/XII/2019, 

tanggal 10 Desember 2019, 

Tentang Pengesahan Rencana 

Kerja Tahunan Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu Pada Hutan Tanaman 

Industri (RKTUPHHK-HTI) Tahun 

2020 A.n. PT KHL 

- Target Produksi RKTPH 2020 

- Luas 360 ha 

- Volume 54.017,77 m³ 

- Acacia mangium tahun tanam 2012 

dan 2013 

- Hasil pengukuran TSP/PHI periode 

Januari-Desember 2018 

5. 2019 Pengesahan Rencana Kerja 

Tahunan Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu Pada Hutan Tanaman 

Industri (RKTUPHHK-HTI) Tahun 

2019 A.n. PT KHL. 

- Target Produksi RKTPH 2019 

- Luas 361 ha 

- Volume 54.050,95 m³ 

- Acacia mangium tahun tanam 2012 

dan 2013 

- Hasil pengukuran TSP/PHI periode 

Januari-Desember  

6. 2018 Keputusan Kadishut Provinsi 

Kalimantan Timur Nomor: 

86/Kpts/DK-II/2018, tanggal 14 Mei 

2018, Tentang Pengesahan 

Rencana Kerja Tahunan Usaha 

Pemanfaatan Hasil hutan Kayu 

Hutan Tanaman Industri 

(RKTUPHHK-HTI) Tahun 2018 PT 

KHL di Kabupaten Kutai Barat 

Provinsi Kalimantan Timur 

- Target Produksi RKTPH 2018: 

- Luas 361 ha 

- Volume 54.050,95 m³ 

- Acacia mangium tahun tanam 2012 

dan 2013 

- Hasil pengukuran TSP/PHI periode 

Januari-Desember 

Target penebangan tahun 2023, 2022 dan 2021 berdasarkan hasil pengukuran tahun 2018 

sehingga  belum tentu sesuai dengan kondisi dilapangan saat dilaksanakan penilaian 

2. Verifier 

2.5.2 

( Bobot : 1 ) 

: Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kelawit Hutani Lestari memiliki Lampiran Peta RKTPH yang secara rinci diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Lampiran peta RKTPH Tahun 2023, 2022 dan 2021 PT Kelawit Hutani Lestari skala 

1:50.000 secara rinci menggambarkan: 

- Areal Swakelola (warna kuning) 

- Areal Kemitraan (warna hijau) 

- Sempadan Sungai (warna merah) 

- Kawasan Perlindungan Saatwa Liar (warna merah) 

- Kawasan Plelstarian Plasma Nutfah (warna merah) 

- Areal Pemanenan (arsir biru) 

- Areal Penanaman 

2. Lampiran peta RKTPH Tahun 2020 PT Kelawit Hutani Lestari skala 1:50.000 secara rinci 

menggambarkan: 

-  Areal Tanaman Pokok (warna kuning) 

- Areal Kehidupan (warna hijau) 

- Sempadan Sungai (warna merah) 
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- Kawasan Perlindungan Saatwa Liar (warna merah) 

- Kawasan Plelstarian Plasma Nutfah (warna merah) 

- Areal Pemanenan (arsir biru) 

- Areal Penanaman 

Ketidaksesuaian penataan areal kerja pada Peta PAK 2020 dan 2021 dengan Peta PAK RKU 

karena pada peta PAK 2020 dan 2021 masih terdapat pengalokasian kegitaan luncuran tahun 

sebelumnya yaitu blok I, III dan V untuk PAK 2021 dan Luncuran blok I,V untuk PAK 2020 

3. Verifier 

2.5.3 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 PT Kelawit Hutani Lestari telah membuat peta Rencana Pemanenan Pemanfaatan Kayu Hutan 

Tanaman tahun kegiatan 2018, 2019, 2020, 2021, 2022 dan 2023 dengan skala 1 : 50.000, 

peta dibuat oleh Ganis Perencanaan Hutan dan disetujui oleh Direktur Utama PT KHL. Dalam 

Peta Penebangan telah menggambarkan: 

1. Areal Blok Tebangan 

- Areal Blok tebangan yang direncanakan tahun 2018 s/d 2023 terletak pada lokasi 

yang Sama, karena kegiatan pemanenan tidak pernah terealisasi sehingga menjadi 

luncuran kegiatan. 

2. Nomor Petak Tebangan: 

- 14 Petak, Zone 08 dan 07 

- Petak 012, 022, 023, 031, 032, 033, 042, 092, 002, 003, 004, 011, 012 dan 022  

3. Areal Kawasan Lindung; 

- Sempadan Sungai 

- Kawasan Perlindungan Satwa Liar 

- Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah   

Penandaan batas blok pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman sesuai dengan peta kerja 

namun lokasi yang sama, karena kegiatan pemanenan tidak pernah terealisasi sehingga 

menjadi luncuran kegiatan  

4 Verifier 

2.5.4 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka pendek 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 PT Kelawit Hutani Lestari telah merencanakan kegiatan pemanfaatan hasil hutan kayu hutan 

tanaman jenis Acacia mangium yang ditanam pada tahun 2012, seluas 360 ha, perencanaan 

pemanenan telah direncanakan sejak tahun 2018 sampai dengan tahun 2023 

No. Kesesuaian 

Jenis Usaha Pemanfaatan Hutan yang Dikembangkan 

Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman 

2023 2022 2021 

1. LUASAN (Hektar)   

a. Rencana 360 360 360 

b. Realisasi - - - 
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c. Pencapaian - - - 

2. LOKASI Zona 7 & 8 Zona 7 & 8 Zona 7 & 8 

3. VOLUME  (m3)   

a. Rencana 53.752,00 53.801,22 53.801,22 

b. Realisasi - - - 

c. Pencapaian - - - 

 

No. Kesesuaian 

Jenis Usaha Pemanfaatan Hutan yang Dikembangkan 

Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman 

2020 2019 2018 

1. LUASAN (Hektar)   

a. Rencana 360 361 360 

b. Realisasi - - - 

c. Pencapaian - - - 

2. LOKASI Zona 7 & 8 Zona 7 & 8 Zona 7 & 8 

3. VOLUME  (m3)   

a. Rencana 54.017,77 54.050,95 54.050,85 

b. Realisasi - - - 

c. Pencapaian - - - 

Luas dan lokasi rencana pemanenan pada koordinat 0̊ 48’ 30,1’’ S dan 115̊ 55’ 55,2’’ E telah 

sesuai dengan RKTPH, namun rata-rata selama periode penilaian 6 (enam) tahun terakhir 

nihil. 

 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 10/18 = 55,56%  = BURUK 

Nilai 

Kematangan/ 

Bobot 

: 1  

 

6) Indikator 2.6 :  

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha pemanfaatan 

hutan. 

 

1. Verifier 

2.6.1 

( Bobot : 1 ) 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan keuangan yang 

dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah 

diaudit oleh akuntan publik). 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kondisi kemampuan finansial perusahaan: 

a) Laporan Keuangan PBPH PT Kelawit Hutani Lestari tahun buku terakhir yang telah diaudit 

Akutan Publik Dra. Suhartati & Rekan Laporan Keuangan Tahun Buku 2020 s/d 2022. 
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b) Kondisi finansial PBPH PT Kelawit Hutani Lestari berdasarkan hasil audit  Kantor Akuntan 

Publik  

Tahun Likuiditas Solvabilitas Profitibilitas 

2017 44% 142% -0,18% 

2018 48% 134% -0,22% 

2019 45% 106% -0,25% 

2020 67% 96% -1,77% 

2021 78% 93% -1,83% 

2022 19% 86% -1,87% 

Rata2 50% 110% negatif 

 

- Pendapat/Catatan Kantor Akuntan Publik terhadap Laporan Keuangan tahun buku 

terakhir Wajar Tanpa Pengecualian. 

- Profitibilitas : Negatif  

- Likuiditas  : Rata-rata dibawah 100%  cenderung menurun 

- Solvabilitas : Rata-rata1 diatas 100% 

Dengan demikian Pendapat/Catatan Kantor Akuntan Publik terhadap Laporan Keuangan tahun 

buku terakhir Wajar Tanpa Pengecualian dan parameter: Profitibilitas: rata-rata Negatif; 

Likuiditas 50%: dibawah 100%; Solvabilitas: 110% (100%-150%), sehingga perusahaan masih 

mampu memenuhi kewajiban finansial jangka panjang namun belum mampu memenuhi 

kewajiban finasial jangka pendek apabila sekiranya perusahaan dilikuidasi 

2. Verifier 

2.6.2 

( Bobot : 1 ) 

 

: Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan force majeur / 

perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan dalam RKAP dianggap 100 %) 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pengelolaan keuangan dinilai tidak proporsioanal.  Perbedaan realisasi alokasi dana antar pos 

biaya (kepada setiap kegiatan) perbedaannya  sebesar 90% atau perbedaan lebih dari > 50% 

No.  Tahun Uraian 

 

Persentase realisasi 

penggunaan dana 

 

 

%  

1. 2022 

Pengendalian Kebakaran 91% 

917% Penanaman, Pendidikan dan Latihan, 

pengadaan bibit 
0% 

2. 2021 

Pengendalian Kebakaran 91% 

91% Penanaman, Pendidikan dan Latihan, 

pengadaan bibit 
0% 

3. 2020 
Penanaman 94% 

94% 
Pendiddikan dan Pelatihan 0% 

4. 2019 
Penanaman  93% 

81% 
Pemeliharaan Hutan 12% 

5. 2018 Biaya Adm, Umum dan lain-lain 98% 98% 
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Biaya Penanaman, Pemeliharaan dan 

Pengadaan Bibit 
0%  

6. 2017 
Kewajiba Kepada Negara 92% 

87% 
Pengendalian Kenakaran 5% 

Realisasi alokasi dana proporsional rata-rata 90% 
 

3. Verifier 

2.6.3 

( Bobot : 2 ) 

 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan 

Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik/atau laporan unaudited 

tahun terakhir yang telah disetujui dan ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS). 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan Laporan Keuangan Tahun 2017 s/d 2022 yang telah diaudit Kantor Akuntan Publik 

/ unaudited tetapi telah disetujui RUPS/Komisaris/Board yang Berwenang, rencana dan 

realisasi biaya pemanfaatan hutan untuk kegiatan: Perencanaan, Penanaman, Pemeliharaan 

Hutan, Pengendalian Kebakaran, Pengadaan Bibit, Kewajiban Kepada Negara, Kewajiban 

Kepada Lingkungan, Pendidikan dan Latihan, Sarana dan Prasarana dan Biaya Adm, Umum 

dan lain-lain, adalah sebagai berikut : 

No.  Uraian 
Alokasi Dana (Rp.) Persentase 

(%) Rencana Realisasi 

1.  Laporan Audit Tahun 2022 1.547 1.287 83 

2.  Laporan Audit Tahun 2021 1.774 1.295 73 

3.  Laporan Audit Tahun 2020 2.443 2.204 91 

4.  Laporan Audit Tahun 2019 2.995 2.701 90 

5.  Laporan Audit Tahun 2018 2.492 2.188 88 

6.  Laporan Audit Tahun 2017 1.708 1.524 89 

Rata-rata Realisasi Alokasi Dana 11.412 9.912 87 

 

Realisasi alokasi dana rata-rata mencapai 87%, namun dari 10 komponen biaya yang 

dianggarkan, terdapat rencana kegiatan yang tidak terealisasi: 

- Tahun 2018 tidak merealisasikan kegiatan Penanaman, Pemeliharaan Hutan dan 

Pengadaan Bibit 

- Tahun 2019 Tidak merealisasikan kegiatan sarana dan prasarana 

- Tahun 2020 Tidak merealisasikan kegiatan pendidikan dan latihan 

- Tahun 2021 Tidak merealisasikan penanaman dan tidak menganggarkan pengadaan 

bibit, pendidikan dan latihan dan sarana prasarana 

4 Verifier 

2.6.4 

( Bobot : 2 ) 

: Realisasi pendanaan yang lancar. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Berdasarkan Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik, diperoleh ratio 

likuiditas PT KWL tahun buku 2018-2022 mencapai rata-rata 50% atau dibawah 100%. Hal ini 

mengindikasikan kecukupan kemampuan finansial perusahaan untuk membiayai kewajiban 
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jangka pendeknya masih rendah. Dengan demikian, realisasi pendanaan untuk kegiatan 

pengelolaan hutan dapat dipastikan tidak tepat waktu, sebagaimana: 

1. Neraca Keuangan Tahun buku 2022, dari total aset lancar Rp.229.942.684,- terdiri dari: 

- Kas dan Bank Rp. 40.213.009 (17%) 

- Biaya Dibayar dimuka, Pembayaran Sementara, Pajak dibayar dimuka, persediaan dan 

piutang sebesar Rp. 189.729.675 (83%) 

2. Neraca Keuangan Tahun buku 2021, dari total aset lancar Rp.680.422.040,- terdiri dari: 

- Kas dan Bank Rp.139.130.714 (21%) 

- Biaya Dibayar dimuka, Pembayaran Sementara, Pajak dibayar dimuka, persediaan dan 

piutang sebesar Rp.541.291.326 (79%) 

3. Neraca Keuangan Tahun buku 2020, dari total aset lancar Rp.561.920.604,- terdiri dari: 

- Kas dan Bank Rp.19.926.733 (4%) 

- Biaya Dibayar dimuka, Pembayaran Sementara, Pajak dibayar dimuka, persediaan dan 

piutang sebesar Rp.541.993.871 (96%) 

Selama periode penilaian terdapat kegiatan pengelolaan hutan dengan realisasi pencapaian 

target masih rendah seperti: 

a) Kegiatan Pemanenan telah direncanakan namun tidak ada realisasi 

b) Kegiatan Penanaman (Pengadaan bibit, penyiapan lahan, pembuatan tanaman) tidak 

direncanakan karena terkendala tidak adan kegiatan pemanenan dan masalah lahan 

c) Kegiatan pemeliharaan telah direncanakan namun tidak ada realisasi kegiatan 

5. Verifier 

2.6.5 

( Bobot : 2 ) 

: Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Modal yang dikembalikan ke hutan, yaitu biaya yang dikeluarkan PBPH PT Kelawit hutani 

Lestari untuk penanaman dan kegiatan pembinaan hutan adalah sebagai berikut : 

Tahu

n 
Uraian 

Rencan

a 
Realisasi % 

Rata-

rata 

2022 

Penanaman, Pemeliharaan 6 0 0 

33,00 Pengendalian Kebakaran 275 314 100 

Penelitian dan Pengembangan - 10 0 

2021 

Penanaman, Pemeliharaan 6 0 0 

31,00 Pengendalian Kebakaran 275 260 94 

Penelitian dan Pengembangan 0 0 0 

2020 

Penanaman, Pemeliharaan Htn 0 0 0 

33,00 Pengendalian Kebakaran 483 561 100 

Penelitian dan Pengembangan 0 0 0 

2019 

Penanaman, Pemeliharaan 298 101 34 

44,57 Pengendalian Kebakaran 219 325 100 

Penelitian dan Pengembangan 0 0 0 

2018 Penanaman, Pemeliharaan 1.196 0 0 5,00 
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Pengendalian Kebakaran 528 87 16 

Penelitian dan Pengembangan 0 0 0 

Rata-rata realisasi dan untuk kegiatan pembinaan hutan dan pengendalian 

kebakaran sebesar 64% 

 

 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 15/24 = 62,50%  = SEDANG 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

 

3) Kriteria : EKOLOGI 

 

9) Indikator 3.1 :  

Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) 

1. Verifier 3.1.1  

( Bobot : 1 ) 

 

: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen 

perencanaan, serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah menetapkan kawasan lindung di dalam 

areal kerja PBPH sesuai yaitu Surat Keputusan Manajemen PT Kelawit Hutani 

Lestari No. 001/SK-KHL/I/2018 Tanggal Maret 2018, meliputi : 

 

No. Jenis Kawasan yang Dilindungi Luas (Hektar) 

1. Sempadan Sungai 878 

2. KPPN 366 

3. KPSL 607 

 Total 1.851 

 

b) Luas kawasan lindung sesuai dimaksud butir a), telah sesuai dengan 

RKUPHHK-HTI Tahun 2018 Periode Tahun 2018 – 2027, yang telah disahkan 

oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 762/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/2/2018 Tanggal 14 Februari 2018. 

c) PT Kelawit Hutani Lestari memiliki data/ informasi hasil identifikasi Areal 

Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) di dalam areal PBPH PT Kelawit Hutani 

Lestari, dengan keberadaan dokumen seperti : 
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1) Laporan Assessment Penilaian Nilai Konservasi Tinggi PT Kelawit Hutani 

Lestari Tahun 2014, dilaksanakan oleh PT Kelawit Hutani Lestari dan 

bekerjasama dengan PT Ekologika Consultants. 

2) Laporan Monitoring dan Evaluasi HCV dan HCS Tahun 2018; 

3) Laporan Monitoring dan Evaluasi HCV dan HCS Tahun 2019; 

4) Laporan Monitoring dan Evaluasi HCV dan HCS Tahun 2020; 

5) Laporan Monitoring dan Evaluasi HCV dan HCS Tahun 2021; 

6) Laporan Monitoring dan Evaluasi HCV dan HCS Tahun 2022. 

2. Verifier 3.1.2  

( Bobot : 2 ) 

 

 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) 

dan/atau deliniasi ABKT 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada periode 6 tahun terakhir, diverifikasi realisasi penandaan batas kawasan 

lindung yang dilakukan oleh PBPH PT Kelawit Hutani Lestari masih dibawah ≤ 

50% yaitu baru tercapai 39,25 km (27,09%) dari rencana 144,87 km. 

3. Verifier 3.1.3  

( Bobot : 1) 

 

 Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan hasil overlay (tumpang susun) kawasan lindung yang tercantum di 

Peta RKUPHHK-HTI Tahun 2018 Periode Tahun 2018 - 2027 dengan Peta 

Penafsiran Citra Satelit tahun 2023, kondisi penutupan kawasan lindung yang 

masih berhutan (Hutan lahan kering sekunder dan hutan lahan kering sedang) 

yaitu 1.125,50 ha (64,10%) dari total luas kawasan lindung 1.755,91 ha. 

4. Verifier 3.1.4  

( Bobot : 2) 

 

 Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut 

maka verifier ini menjadi Not Aplicable) 

NILAI KINERJA : NOT APPLICABLE 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Berdasarkan dokumen RKUPHHK-HTI Tahun 2018 Periode Tahun 2018 – 2027, 

diverifikasi sebaran jenis tanah yang terdapat di areal kerja PBPH PT Kelawit 

Hutani Lestari yaitu 1) Mineral (Tropudults; Tropaquepts) luas 3.021 Ha; 2) 

Mineral (Tropudults; Dytropepts) luas 768 Ha dan 3) Mineral (Tropudults; 

Plinthudults; Paleudults) luas 5.391 Ha dan tidak terdapat jenis tanah gambut, 

sehingga tidak diwajibkan pengelolaan tanah gambut sesuai RKUPHHK-HTI Tahun 

2018 Periode Tahun 2018 – 2027. Dengan demikian verifier ini tidak diterapkan 

(Not Applicable). 

5. Verifier 3.1.5  

( Bobot : 2) 

 

 Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 
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NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan pada kawasan lindung KPSL 

dijumpai adanya aktifitas yang tidak sesuai dengan ketentuan di kawasan 

lindung yaitu adanya perladangan dan perkebunan. 

b) PT Kelawit Hutani Lestari memiliki upaya penyelesaian yaitu telah 

mengidentifikasi dan memetakan lokasi tersebut. Namun demikian adanya 

aktifitas tersebut di kawasan lindung KPSL belum sampai pada tahap Nota 

Kesepahaman Kerjasama (NKK). 

6. Verifier 3.1.6  

( Bobot : 1) 

 Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau 

tata ruang yang ada di dalam RKUPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Pada periode 6 tahun terakhir implementasi kegiatan pengelolaan kawasan 

lindung diantaranya : 

a. Penandaan batas kawasan lindung telah tercapai 39,25 km (27,09%) dari 

rencana 144,87 km. 

b. Pemeliharaan batas kawasan lindung belum dilakukan secara periodik setiap 

tahun. 

c. Penanaman/ rehabilitasi di Kawasan lindung dengan tutupan lahan non hutan 

(belukar dan semak) belum dilakukan. Rehabilitasi baru dilakukan di Kawasan 

lindung (KPPN, KPSL dan Sempadan Sungai Kelawit) pada Agustus 2021 

namun belum dlilakukan sesuai dengan tutupan lahan non hutan. 

Selama periode 6 tahun terakhir PT KHL telah membuat laporan pengelolaan 

kawasan lindung yang tertuang dalam Laporan Pengelolaan dan Pemantauan 

Lingkungan (RKL-RPL) periode Tahun 2018 s.d Tahun 2023 dan telah 

disampaikan ke instansi terkait. 

Nilai Kinerja Indikator : ((13 / 21) x 100 %) = 61,90 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

10) Indikator 3.2 :  

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 3.2.1  

( Bobot : 1) 

 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, 

terdiri dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, 

pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang 

teridentifikasi. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah menyusun dan menetapkan SOP 

Perlindungan dan Pengamanan Hutan sesuai dengan jenis gangguan hutan 

yang ada di dalam areal PBPH, yaitu sebagai berikut : 
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No 
Jenis Gangguan 

Hutan 
Prosedur 

1.  Perambahan 

Kawasan 

• SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan, No. 

Dok : SOP/KHL/FP-28, Tanggal Berlaku : 15-10-

2021, Revisi : 3. 

• SOP Pengamanan Areal Kerja HTI, No. Dok : 

SOP/KHL/FP-29, Tanggal Berlaku : 15-10-2021, 

Revisi : 3. 

2.  Pemanenan atau 

penebangan tanpa 

izin 

• SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan, No. 

Dok : SOP/KHL/FP-28, Tanggal Berlaku : 15-10-

2021, Revisi : 3. 

• SOP Pengamanan Areal Kerja HTI, No. Dok : 

SOP/KHL/FP-29, Tanggal Berlaku : 15-10-2021, 

Revisi : 3. SOP dibuat dan oleh Dept Head, 

diperiksa oleh MR, disetujui oleh Direktur. 

3.  Pencegahan dan 

pemadaman 

kebakaran 

• SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan, No. 

Dok : SOP/KHL/FP-28, Tanggal Berlaku : 15-10-

2021, Revisi : 3. 

• SOP Pengendalian Kebakaran hutan, No. Dok : 

SOP/KHL/FP-01, Tanggal Berlaku : 22-09-2021, 

Revisi : 4. 

• SOP Pengoperasian Helikopter, No. Dok : 

SOP/KHL/FP-030, Tanggal Berlaku : 28-02-2023, 

Revisi : 2. 

4.  Perburuan Satwa 

Liar 

• SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan, No. 

Dok : SOP/KHL/FP-28, Tanggal Berlaku : 15-10-

2021, Revisi : 3. 

• SOP Penanggulangan Konflik Manusia dan Satwa 

Liar, No. Dok : SOP/KHL/FSD-45, Tanggal Berlaku 

: 16-08-2021, Revisi : 4. 

5.  Hama dan 

penyakit tanaman 

SOP Monitoring dan Pengendalian Hama Penyakit 

Terpadu, No. Dok : SOP/KHL/R&D-01, Tanggal Berlaku 

: 16-08-2021, Revisi : 3. 

 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap isi dokumen SOP, prosedur Pengamanan 

Areal Kerja HTI belum mengacu kepada pedoman teknis baku yaitu 

PerMenLHK Nomor 8 Tahun 2021 Tanggal 1 April 2021 dan prosedur 

Penanggulangan Konflik Manusia dan Satwa Liar belum mengacu kepada 

pedoman teknis baku yaitu PerMenLHK Nomor 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tanggal 28 Desember 2018.  

2. Verifier 3.2.2  

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: ➢ Ketersediaaan sarana dan prasarana pada masing-masing jenis gangguan 

hutan yang dimiliki oleh PT Kelawit Hutani Lestari, yaitu dirinci seperti tabel 

berikut: 
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No. 

Jenis 

Gangguan 

Hutan 

Sarana Prasarana Jumlah Ket 

1 

  

Perambahan 

Kawasan 

  

Plang/ Baliho Himbauan 

Larangan Meracun, 

Menyetrum, Berburu, 

Menebang Pohon dan 

Membakar Lahan 

6 

Sempadan Sungai 

Kelawit (3 pcs), KPSL, 

KPPN, Areal TK 

Pos Security 2 

POS TUK dan 

Basecamp Km 62 

KWL (menggunakan 

sarana prasarana 

operasional PT KWL 

sesuai Surat 

Keterangan 

Pemakaian Bersama) 

sedangkan untuk Pos 

security yang berada 

di areal PT KHL tidak 

ada 

        

2 

Pemanenan 

atau 

penebangan 

tanpa izin/ 

Illegal Logging 

Plang/ Baliho Himbauan 

Larangan Meracun, 

Menyetrum, Berburu, 

Menebang Pohon dan 

Membakar Lahan 

6 

Sempadan Sungai 

Kelawit (3 pcs), KPSL, 

KPPN, Areal TK 

        

3 

Pencegahan 

dan 

pemadaman 

kebakaran 

Sarana prasarana dalkarhutla 

PT KHL 
 

Sesuai daftar sarpras 

dalkarhutla periode 

November 2023 

masih belum sesuai 

ketentuan yaitu 

P.32/2016 

Plang himbauan bahaya 

kebakaran 
6 

Petak 57C, 66D, 55D, 

44D, 24A, 13D 

Mobil Tanki Air 1 

Berupa baby tank 

yang dibawa oleh 

triton dan truck 

terbuka, baby tanki 

yang ada 2 pcs (tidak 

ada mobil tanki 

khusus) 

Plang FDR 1 Pos Pantau 

Posko Dalkarhutla 1 

Basecamp Km 62 

(masih gabung 

dengan PT KWL) 

Water Point 5 
Petak 32A, 11B, 13A, 

93A, 04D 

Menara Api - Tidak Ada 

     

4 

Hama dan 

Penyakit 

Tanaman 

Peptisida - Tidak disiapkan karena 

tidak ada persemaian  
Pupuk - 

        

5. Perburuan 

Plang/ Baliho Himbauan 

Larangan Meracun, 

Menyetrum, Berburu, 

Menebang Pohon dan 

Membakar Lahan 

6 

Sempadan Sungai 

Kelawit (3 pcs), KPSL, 

KPPN, Areal TK 

  

Plang/ Baliho Himbauan 

larangan  berburu, 

memperdagangkan, 

Membunuh, menyimpan 

tumbuhan dan satwa 

dilindungi 

6 

Masing-masing 2 pcs 

di DPSL dan KPPN, 

KPSL dan SS Kelawit 
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➢ Sarana prasarana gangguan hutan, ada sebagian belum lengkap 

sebagaimana yang terinci pada tabel diatas. Hasil pemeriksaan lapangan 

sarana prasarana perlindungan dan pengamanan hutan dalam kondisi 

berfungsi dengan baik. 

3. Verifier 3.2.3  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan 

pemanfaatan teknologi 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Dukungan SDM Perlindungan dan Pengamanan Hutan PBPH PT Kelawit 

Hutani Lestari saat ini, terdiri dari : 

 

No. Unit Kerja 

Perlindungan dan 

Pengamanan Hutan 

Kewajiban Jumlah 

Personil 

(terkini) 

Personel 

Certified 

1. Regu Pemadam Kebakaran 1 regu (15 

personil) 

2 regu (9 

personil) 

3 

2. Security 2 12 5 

 

b) Jumlah RPK tidak proporsional yaitu personil RPK masih kurang 10/11 dalam 

1 regu inti.  

c) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah menggunakan fasilitas teknologi terkini 

untuk mendukung kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan, seperti 

penggunaan drone dan Pemantauan hotspot dengan memanfaatkan data dari 

website NOAA, SNPP dan SiPongi, namun demikian untuk penggunaan drone 

untuk perlindungan dan pengamanan hutan intensitasnya masih kurang. 

4. Verifier 3.2.4  

( Bobot : 2 ) 

 
Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/preventif/ represif) 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Berdasarkan pemeriksaan terhadap hasil kegiatan perlindungan dan 

pengamanan hutan yang terkait dengan : 

- tindakan preemtif, dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 

lapangan berupa.1) Sosialisasi secara langsung kepada Masyarakat 

terkait perlindungan dan pengamanan hutan dari gangguan-gangguan 

hutan seperti kebakaran hutan dan lahan, Perambahan hutan dan illegal 

logging yaitu : 1) Tahun 2021 dan 2022 ke Desa Binaan Kendesiq, Rikong 

dan Penawang; 2) Tahun 2023 ke Desa Binaan Rikong dan Kendesiq; 2) 

Sosialisasi secara langsung kepada karyawan terkait perlindungan dan 

pengamanan hutan dari gangguan-gangguan hutan seperti perambahan 

hutan, pencurian kayu/ illegal logging, kebakaran hutan & lahan dan 

perburuan satwa. 

- tindakan preventif, dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 

lapangan berupa 1) Penempatan pos security di 2 lokasi yaitu POS TUK 

dan Basecamp Km 62 KWL (menggunakan sarana prasarana operasional 

PT KWL sesuai Surat Keterangan Pemakaian Bersama); 2) Penyediaan 

anggota satpan/security sebanyak 12 personil dan baru 5 personil yang 

sudah memiliki kualifikasi (pemakaian bersama dengan group PT KWL); 

3) Penyediaan 2 regu inti dalkarhutla dengan total personil 9 orang 
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(jumlah kewajiban personil dalam regu inti sesuai PermenLHK Nomor: 

P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016 sebanyak 15 personil dalam 1 regu 

inti); 4) Patroli dilakukan oleh Security setiap 1 bulan sekali dan Team 

RPK 1 minggu sekali di lokasi Areal Produksi dan Kawasan lindung; 5) 

Monitoring hotspot dengan satelit NOAA, SNPP dan SiPongi; 6) 

Penyediaan peralatan pengendalian kebakaran hutan (jenis dan jumlah 

masih kurang sesuai dengan PermenLHK Nomor: 

P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016); 7) Membuat kesepakatan/MoU 

terkait pembentukan Masyarakat Peduli Api dengan Desa binaan Rikong 

(namun telah berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023); 8) memiliki Peta 

Rawan Kebakaran untuk mempermudah identifikasi areal rawan 

kebakaran; 9) melakukan monitoring FDR yang dilakukan setiap hari, 

yang di pasang Basecamp Km 62; 10) memiliki water point sebanyak 5 

titik sebagai sumber air saat terjadi kebakaran; 11) memasang plang-

plang himbauan/ baliho seperti larangan berburu, menebang pohon, 

membuka lahan dan membakar lahan di lokasi kawasan lindung dan jalan 

main road. 

- tindakan refresif, dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 

lapangan berupa a) membuat laporan bulanan kejadian dan pengendalian 

kebakaran hutan dan lahan;  pengendalian kebakaran periode Tahun 

2018 – Oktober 2023, dan telah dilaporkan ke instansi terkait; b) 

melaporkan laporan kebakaran hutan dan lahan setiap bulan (Tahun 2018 

– Oktober 2023) secara elektronik/ online di website SIPONGI. 

b) Kegiatan perlindungan hutan yang belum optimal diantaranya : 

- Belum melakukan sosialisasi secara langsung kepada seluruh Masyarakat 

Desa Binaan terkait perlindungan dan pengamanan hutan dari gangguan-

gangguan hutan seperti perburuan satwa; 

- Belum memiliki bangunan Menara pemantau Api; 

- Belum membuat kesepakatan/MoU (perpanjangan) terkait 

pembentukan Masyarakat Peduli Api dengan Desa binaan Rikong; 

- Belum membuat kesepakatan/MoU terkait pembentukan Masyarakat 

Peduli Api dengan Desa binaan Kendesiq, Lendihan dan Penawang; 

- Jumlah Personil dalam Regu Inti dalkarhutla masing kurang (baru 9 

personil Regu Inti dari kewajiban 15 personil Regu inti) sesuai dengan 

PermenLHK Nomor: P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016. 

Nilai Kinerja Indikator : ((9 / 15) x 100 %) = 60,00 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

11) Indikator 3.3 :  

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat pemanfaatan hutan 

1. Verifier 3.3.1  

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 

komponen fisik dan kimia 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah memilki SOP pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan terkait penanganan dampak fisik dan kimia dari 

kegiatan usaha pemanfaatan hutannya, meliputi : 

 

No Jenis Pengelolaan dan/ 

atau Pemantauan 

Prosedur 

1.  Pengukuran curah hujan Work Instruction Pemantauan Iklim Mikro No. 

Dok : WI/KHL/FS-02, Tanggal Berlaku : 30-08-

2021, Revisi : 3. 
2.  Pengukuran suhu udara 

dan kelembaban udara 

3.  Pengelolaan limbah B3 - SOP Pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun, No. Dok : 

SOP/KHL/FS-14, Tanggal Berlaku : 16-08-

2021, Revisi : 3. 

- SOP Pengelolaan Sampah Organik dan 

Anorganik Untuk Perkantoran dan 

Pemukiman, No. Dok : SOP/KHL/HR-14, 

Tanggal Berlaku : 16-08-2021, Revisi : 3. 

4.  Pengelolaan limbah 

domestik 

SOP Pengelolaan Sampah Organik dan 

Anorganik Untuk Perkantoran dan Pemukiman, 

No. Dok : SOP/KHL/HR-14, Tanggal Berlaku : 

16-08-2021, Revisi : 3. 

5.  Pengelolaan persemaian SOP Produksi Bibit, No. Dok : SOP/KHL/N-01, 

Tanggal Berlaku : 17-09-2021, Revisi : 3. 

6.  Penanaman dan 

Pengayaan Tanaman 

SOP Pengayaan Rehabilitasi dan Pemeliharaan, 

No. Dok : SOP/KHL/FSD-041, Tanggal Berlaku 

: 16-08-2021, Revisi : 3. 

7.  Pemeliharaan tanaman 

8.  Pemantauan kualitas air 

sungai 

SOP Hidrologi, No. Dok : SOP/KHL/FS-20, 

Tanggal Berlaku : 16-08-2021, Revisi : 3. 

9.  Pemantauan kualitas 

tanah 

SOP Pemantauan Kesuburan dan Pencemaran 

Tanah Dalam Kegiatan HTI, No. Dok : 

SOP/KHL/R&D-04, Tanggal Berlaku : 16-10-

2021, Revisi : 3. 

10.  Pemantauan kualitas 

udara 

SOP Pemantauan Kualitas Udara Ambien dan 

Emisi Gas Buang, No. Dok : SOP/KHL/FS-21, 

Tanggal Berlaku : 16-08-2021, Revisi : 3. 

11.  Pengukuran debit air 

sungai 

Work Instruction Pengukuran Debit Air & 

Sedimentasi Sungai No. Dok : WI/KHL/FS-13, 

Tanggal Berlaku : 30-08-2021, Revisi : 3. 
12.  Pengukuran tinggi muka 

air sungai 

13.  Pengukuran sedimentasi 

sungai 

14.  Pengukuran Erosi Tanah - SOP Pemantauan Erosi Tanah, No. Dok : 

SOP/KHL/FS-19, Tanggal Berlaku : 16-08-

2021, Revisi : 4. 

- Work Instruction Pengukuran Erosi & 

Sedimentasi No. Dok : WI/KHL/FS-17, 

Tanggal Berlaku : 30-08-2021, Revisi : 3. 
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b) Telah memilki SOP terkait penanganan limbah B3 sesuai dengan tabel di 

atas. 

c) SOP yang dimiliki saat ini sesuai dimaksud butir a), dinilai ; 

- lengkap sesuai dampak fisik dan kimia yang teridentifikasi dalam AMDAL 

PBPH PT Kelawit Hutani Lestari. 

- SOP Pemantauan Erosi Tanah belum mencantumkan acuan/rujukan 

untuk penentuan klasifikasi besaran erosi di tingkat ringan, sedang atau 

berat. 

2. Verifier 3.3.2  

( Bobot : 1 ) 

 

 Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak 

terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang 

didukung dengan SDM yang memadai 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: ➢ Sarana dan prasarana/ peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak 

terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan B3 yang dimiliki 

oleh PT Kelawit Hutani Lestari yaitu terdiri dari : 

a. Sarana prasarana Pengelolaan dan Pemantauan Komponen Fisik, 

meliputi: 

- Pemantauan curah hujan (ombrometer) 

- Pemantauan Suhu dan Kelembaban 

- Pemantauan Debit Air 

- Pemantauan TMAS 

- Pemantauan Erosi (kondisi bak erosi dalam keadaan rusak) 

- TPS Limbah B3 

- TPA Sampah Organik dan Anorganik 

- TPS Sampah Organik dan Anorganik 

-  

b. Sarana prasarana Pengelolaan dan Pemantauan Komponen Kimia, 

meliputi : 

- Kualitas Air (diuji melalui laboratorium) 

- Kualitas Udara Ambien (diuji melalui laboratorium) 

 

➢ Sarana prasarana / peralatan pengelolaan dan pemantauan yang belum 

tersedia yaitu : 

- Kualitas tanah (diuji melalui laboratorium) 

- Persemaian 

 

➢ PT Kelawit Hutani Lestari memiliki 1 personil SDM yang berkompeten/ 

berkualifikasi dalam kegiatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 

komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan B3, yaitu GANISPH Binhut 

atas nama Widodo dengan No. Register : 0323008474 sesuai Persetujuan 

Penugasan GANISPH No. 110223120 tanggal 7 Februari 2023 dan masa 

berlaku penugasan s.d tanggal 28 Oktober 2027. 

3. Verifier 3.3.3 

( Bobot : 2 ) 

 

 
Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik 

dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 
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NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen 

fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sebagian sudah dilakukan oleh 

PT Kelawit Hutani Lestari dan tersedia rekaman/ laporan datanya. Namun kegiatan 

yang dilakukan belum signifikan mengurangi dampak lingkungan. 

Nilai Kinerja Indikator : ((8 / 12) x 100%) = 66,67%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

12) Indikator 3.4 :  

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), terancam 

punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Kelawit Hutani Lestari.memiliki prosedur untuk pelaksanaan kegiatan 

identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam 

punah dan endemik di areal PBPH sesuai dokumen a) SOP Identifikasi Jenis 

Flora, No. Dok : SOP/KHL/FS-043, Tanggal Berlaku : 23-03-2023, Revisi : 5. dan 

b) SOP Identifikasi Jenis Fauna, No. Dok : SOP/KHL/FS-042, Tanggal Berlaku : 

23-03-2023, Revisi : 5. Kedua SOP tersebut telah mengacu pada regulasi 

terkini. 

2. Verifier 3.4.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Implementasi kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi di dalam areal 

PBPH PT Kelawit Hutani Lestari baru dilakukan sebagian sesuai dengan prosedur. 

3. Verifier 3.4.3 

( Bobot : 2 ) 

 Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada rentang 6 tahun terakhir, ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna 

yang dimiliki oleh PT KHL termuat dalam : 

a. Laporan Monitoring dan Analisis Satwa Vegetasi di Kawasan Lindung dan 

Kawasan Produksi, Tahun 2018. Pelaksanaan bulan November 2018 di lokasi 

sempadan sungai dan KPSL; 

b. Laporan Monitoring dan Analisis Satwa Vegetasi di Kawasan Lindung dan 

Kawasan Produksi, Tahun 2019. Pelaksanaan bulan September 2019 di lokasi 

sempadan sungai, KPSL dan KPPN; 
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c. Laporan Monitoring dan Analisis Satwa Vegetasi di Kawasan Lindung dan 

Kawasan Produksi, Tahun 2020. Pelaksanaan bulan Agustus 2020 di lokasi 

sempadan sungai, KPSL dan KPPN; 

d. Laporan Monitoring dan Analisis Satwa Vegetasi di Kawasan Lindung dan 

Kawasan Produksi, Tahun 2021. Pelaksanaan bulan November 2021 di lokasi 

kawasan lindung dan kawasan produksi; 

e. Laporan Monitoring dan Analisis Satwa Vegetasi di Kawasan Lindung dan 

Kawasan Produksi, Tahun 2022. Pelaksanaan bulan Desember 2022 di lokasi 

kawasan lindung dan kawasan produksi. 

Pada laporan identifikasi flora dan fauna tahun 2021 dan 2022 tidak dilakukan 

identifikasi flora dan fauna pada kawasan produksi, sehingga tidak terdapat data 

hasil identifikasi sebagaimana yang tertuang pada SOP identifikasi flora dan fauna. 

Nilai Kinerja Indikator : ((11 / 15) x 100%) = 73,33%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

13) Indikator 3.5 :  

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak.(kawasan yang 

dilindungi dan ABKT) 

2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah 

serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

1. Verifier 3.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang 

dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Kelawit Hutani Lestari.memiliki prosedur untuk pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam 

punah dan endemik di areal PBPH sesuai dokumen SOP Pengelolaan Flora dan 

Fauna Dilindungi, No. Dok : SOP/KHL/FSD-039, Tanggal Berlaku : 23-03-2023, 

Revisi : 5. SOP telah mengacu pada regulasi terkini seperti Surat Edaran 

Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari No. 

SE.7/PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 2022, namun di dalam SOP 

belum menjelaskan terkait mekanisme pembentukan tim monitoring satwa liar 

dan tim mitigasi konflik satwa & manusia sebagaimana yang diwajibkan dalam 

surat edaran tersebut. 

2. Verifier 3.5.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah melaksanakan kegiatan pengelolan flora 

dan fauna, namun belum seluruhnya dilakukan sesuai ketentuan SOP yang 

dibuatnya. 
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b) Tersedia dokumen laporan / hasil pencatatan data dari kegiatan pengelolaan 

flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka, jarang, terancam punah dan 

endemik di areal PBPH PT Kelawit Hutani Lestari, dan dilengkapi peta 

kerjanya, 

3. Verifier 3.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 

endemik dan habitatnya di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: • Berdasarkan laporan pemetaan potensi dan resolusi konflik Semester I Tahun 

2023, diverifikasi terdapat klaim lahan di lokasi PBPH PT KHL dengan total 

luas 7.461 ha, terdiri dari di Blok Tanaman Pokok dan Blok Tanaman 

Kehidupan (seluas 7.450,12 hektar) dan Kawasan Lindung (KPSL seluas 

10,88 hektar). 

• Selanjutnya berdasarkan informasi dari auditor sosial sesuai hasil wawancara 

dengan Bpk. Pramudya (Petinggi Kampung Kendesik) dijelaskan masyarakat 

masih melakukan perburuan satwa dengan menggunakan jerat dan hasil 

buruannya seperti babi, rusa dan kijang. Hasil buruan rusa dan kijang 

termasuk satwa yang dilindungi sesuai dengan PerMenLHK Nomor 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tanggal 28 Desember 2018. 

• Dengan demikian masih terdapat gangguan terhadap flora dan fauna yang 

dilindungi di dalam areal PBPH PT KHL, dikarenakan masih adanya kegiatan 

perambahan hutan dan perburuan satwa dilindungi yang dilakukan oleh 

masyarakat sekitar hutan. 

Nilai Kinerja Indikator : ((10 / 15) x 100%) = 66,67%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

 

 

4) Kriteria : SOSIAL 

 

14) Indikator 4.1 :  

Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah masyarakat hukum 

adat dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal PBPH Hutan Produksi. 

 

1. Verifier 4.1.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk 

penandaan batas secara partisipatif.  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
1. PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah membuat dan menetapkan 

prosedur untuk pelaksanaan kegiatan : 

1)  identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukumadat 

dan/atau masyarakat setempat; dan 
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2) deliniasi dan penandaan batas wilayah masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat secara partisipatif; 
seperti dokumen SOP : 

- SOP Identifikasi Hak-hak Masyarakat Hukum Adat (SOP/KHL/FP-012) 

Revisi-3 tanggal 15 Oktober 2021. 

- SOP Studi Dampak Sosial (SOP/KHL/FP-015) Revisi-3 tanggal 15 

Oktober 2021. Pada SOP ini acuan yang digunakan masih P.14/2014, 

P.36/2013 dan P.12/2009  

- SOP Studi Data Dasar (SOP/KHL/FP-05) Revisi-3 tanggal 15 Oktober 

2021. Pada SOP ini acuan yang digunakan masih P.36 Tahun 2013. 

- SOP Akses Jalan Masuk Perusahaan dengan nomor dokumen 

SOP/KHL/FP-027 revisi-3 tanggal 15 Oktober 2021 

- SOP FPIC (Padiatapa) (SOP/KHL/FP-010) Revisi-3 tanggal 15 Oktober 

2021. 

- SOP Pemetaan Partisipatif (SOP/KHL/FP-09) revisi-3 tanggal 15 Oktober 

2021 

 

b)  Penyusunan dokumen SOP sesuai dimaksud butir a), Prosedur 

mengakomodir pengakuan hak-hak masyarakat adat/masyarakat setempat dalam 

perencanaan pemanfaatan SDH, dimana aktivitas masyarakat ke dalam areal 

untuk memenuhi hak ekonomi dan budaya tetap diperbolehkan namun acuan dari 

SOP ini belum seluruhnya mengacu pada peraturan terbaru 

2. Verifier 4.1.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak 

dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari  telah menetapkan rencana kerja kegiatan 

identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat, sesuai dokumen:  

▪ Dokumen RKUPHHK-HTI an. PT Kelawit Hutani Lestari periode tahun 2018 

– 2027 yang telah disetujui dan disahkan oleh Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan melalui Keputusan Nomor: SK.762/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/2/2018 tanggal 14 Februari 2018 

▪ Dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2018-2021.  

▪ RKTPH Tahun 2022 no SK.001/RKT-KHL/XII/2021 tanggal 29 Desember 

2021 berlaku dari 1 Januari 2022 

▪ RKTPH Tahun 2023 no SK.001/RKTPH-KHL/XII/2022 tanggal 28 Desember 

2022 

▪ Dokumen Rencana Fisik dan Biaya Kelola Sosial Tahun 2018-2023. Pada 

dokumen ini menjelaskan anggaran dan rencana fisik untuk masing-masing 

desa di setiap tahunnya. 

▪ Peta Sebaran Desa & Areal Konflik PT Kelawit Hutani Lestari skala 1 : 70.000 

▪ Laporan Studi Dampak Sosial (SDS) PT Kelawit Hutani Lestari Tahun 2016 

dan laporan dan evaluasi rekomendasi studi dampak sosial tahun 2022.  

▪ Laporan Identifikasi Hak-Hak Masyarakat Adat/Lokal di PT Kelawit Hutani 

Lestari 2021-2023 

▪ Laporan monitoring konflik seluas 7.461 Ha, dengan 16 klaimers 

b) Kegiatan idenfikasi telah dilaksanakan pada tahun 2018- 2023 
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c) Tersedia rekaman / dokumentasi hasil kegiatan identifikasi,berupa dokumen 

yang telah disebutkan pada poin a)  

3. Verifier 4.1.3 

( Bobot : 2 ) 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal 

PBPH yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat sesuai prosedur 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PBPH PT PT Kelawit Hutani Lestari  telah memiliki memiliki Peta Sebaran 

Desa yang berada di dalam Areal skala 1: 70.000 yang terdiri dari 4 Desa 

Binaan yaitu Desa Penawang, Desa Ringkong, Desa Kendesiq dan Desa 

Lentihan. 

Beberapa telah dilakukan penataan batas partisipatif berupa:  

• Penataan batas partisipatif antara kampung Kendesiq dan kampung Rikong 

sudah dilakukan sesuai SK Bupati Kutai Barat Nomor : 146.3/K.207/2012 

tanggal 05 Maret 2012 tentang Penetapan dan Penegasan Batas Wilayah 

antara Kampung Rikong dengan Kampung Kendesiq Kecamatan Siluq 

Ngurai, namun belum ada berita acara penandaan batas yang dilampiri peta 

yang di sepakati bersama antara Desa Rikong, Desa Kendesiq, dan 

perusahaan terhadap batas wilayah desa yang masuk wilayah konsesi 

berdasarkan SK Bupati tersebut. 

• Sedangkan batas wilayah administrasi dengan kampung lainnya didalam 

konsesi (Desa Rikong dan Desa Penawang; Desa Penawang dan Desa 

Lendihan; dan Desa Lendihan dan Desa Kendesiq) masih belum jelas 

batasnya serta belum terdapat kegiatan Penataan Batas Partisipatif karena 

antar kampung belum sepakat. 

• Kampung/Desa Kandesiq berada didalam areal konsesi tetapi masuk 

didalam kawasan APL, yang mana berdasarkan informasi dari pihak 

perusahaan batas kawasan APL sudah ditata batas oleh BPKH dan 

ditemukan Pal Batas di lapangan, tetapi perusahaan belum mempunyai 

dokumen hasil penataan batas tersebut. Kawasan APL tersebut telah 

dikeluarkan dari areal efektif berdasarkan SK. Menhut Nomor : SK. 

718/Menhut-II/2014 tentang Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Timur dan 

Provinsi Kalimantan Utara. 

b. Sampai dengan saat audit di bulan Desember 2023, penandaan batas secara 

partisifatif di lapangan sesuai peta deliniasi yang dibuat sesuai butir a), baru 

sebagian dilakukan   

▪ Terdapat klaim lahan yang belum diselesaikan. Luasan sisa klaim lahan yang 

telah teridentifikasi hingga tahun 2023 seluas 7.461 Ha, dengan 16 klaimers 

Nilai Kinerja Indikator : 9/12 (100%) =75,00%  SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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15) Indikator 4.2 :  

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan terukur 

1. Verifier 4.2.1 

( Bobot : 2 ) 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik.  

 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PBPH PT Kelawit Hutani Lestari  telah membuat dan melaporkan kepada 

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur dan BPHL setiap 6 bulan sekali 

tentang hasil pemetaan konflik di areal PBPH nya mulai tahun 2020-2023 

namun tahun 2020 laporan hanya dalam bentuk matrik, tahun 2021 laporan 

tidak menjelaskan kategori konflik  

b. Selama periode audit bulan Tahun 2018-2023 terdapat Laporan Hasil 

Pemetaan Konflik untuk kasus tergolong Waspada dimana pada tahun 2023 

jumlah klaim seluas 7.461 Ha berupa sarang burung walet, tanaman jagung, 

padi, karet dan lainnya. 

c. Berdasarkan hasil telaahan terhadap seluruh laporan sesuai dimaksud point 

b), diketahui laporan dibuat Belum seluruhnya sesuai P.8 Tahun 2021 

Lampiran V 

2. Verifier 4.2.2 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia mekanisme resolusi konflik 

 

NILAI KINERJA : Sedang/ Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT PT Kelawit Hutani Lestari  telah memilki dokumen prosedur terkait 

mekanisme pengaturan dalam rangka penyelesaian konflik areal dengan 

masyarakat di areal PBPH nya yaitu: 

- SOP Penyelesaian Konflik Lahan, (SOP/KHL/FP-07) revisi-3 tanggal 3 

tanggal 15 Oktober 2021.  

- SOP Penyelesaian Tumpang Tindih di Areal Kerja IUPHHK HTI, 

(SOP/KHL/FP-08) revisi-3 tanggal 15 Oktober 2021.  

a) Berdasarkan hasil telaahan, dokumen prosedur resolusi konflik sesuai 

dimaksud butir a) :- 

- Mekanisme Penyelesaian Konflik dengan masyarakat pada referensi 

masih mengacu pada P.5/2016 belum mengacu pada P.8 Tahun 2021 

dan belum memasukan scoring dalam menentukan kategori konflik 

- Belum disosialisasikan kepada seluruh desa, pada tahun 2022 belum 

disosialisasikan pada Desa lendihan dan tahun 2023 belum 

disosialisasikan pada Desa Penawang dan Lendihan.  

3. Verifier 4.2.3 

( Bobot : 1) 

 Tersedia   kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan 

 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
a) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari memiliki kelembagaan resolusi konflik yang 

didukung oleh para pihak sesuai dengan melibatkan para pihak yang 

ditetapkan oleh Direktur Utama (Arnold S). Terdapat surat penunjukkan 

lembaga penyelesaian konflik tanggal 1 Januari 2022. Pada dokumen ini 
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tersedia list stakeholder/ pihak ekstrenal dalam melibatkan penyelesaian 

konflik seperti Kepala Desa, Kadishut Kab Kubar dan pihak perusahaan. 

Selain itu tersedia Struktur Organisasi FP (Forest Protection) yang disetujui 

oleh District Manajer Bulan Oktober 2022 dengan sususnan: 

- Social & Security Head: Amiruddin Lindrang 

- District Manager: Anton Sulistio 

- FP_FS Coordinator: Vacant 

- CR (Conflict Resolution ) Officer: Richardson Aritonang 

- CD_CSR Comn Development Officer: Vacant 

- RPK (Regu Pemadam) Officer: Gumantoro Setyadi 

- FS (Forest Sustanaibility) Officer: Yasindu Dwi Untoro  

Terdapat Rencana Anggaran Biaya Kegiatan Resolusi Konflik PT Kelawit Hutani 

Lestari yang tertuang dalam dokumen Rincian Kebutuhan Biaya Penyelesaian 

Konflik setiap tahunnya.  

b) Kelembagaan yang dibentuk sesuai dimaksud butir a) : 

- Telah melibatkan para pihak terkait; namun masih terdapat posisi 

vacant 

- Uraian peran/tugas/fungsi dari setiap pihak telah terdeskripsi secara 

jelas/terukur  

- PBPH PT Kelawit Hutani Lestari mengalokasikan dana untuk 

operasional lembaga penanganan konflik yang dibentuk yang 

dikeluarkan sesuai tahapan kegiatan penanganan konflik. 

4. Verifier 4.2.4 

( Bobot : 1) 

 Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari  telah menetapkan rencana resolusi konflik 

di areal PBPH nya, sesuai dokumen rencana penyelesaian konflik yang 

disusun berdasarkan hasil pemetaan konflik dan melibatkan para pihak yang 

tertuang dalam dokumen Rencana Kerja Penyelesain Konflik (RKPK) 

b) Dokumen resolusi konflik sesuai dimaksud butir a), telah memuat :  

- sasaran lokasi konflik, termasuk sasaran yang belum dicapai pada 

tahun sebelumnya; 

- tata waktu; 

- alokasi sumber daya (SDM dan biaya); 

- mekanisme kerja 

- monitoring; dan 

- evaluasinya 

sebagai contoh: 

Dokumen ini menjelaskan rencana tindak lanjut konflik seperti pada tahun 2023 

terdaat 2 kasus yang direncanakan yaitu: klaim GRTT kampung Kendesiq dan 

Klaim Lahan Bapak Syampurna dan dijelaskan strategi/langkah-langkah 

penyelesaian, target capaian, PIC, waktu pelaksanaan dan tersedia rincian biaya 

per strategi.  

5. Verifier 4.2.5 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 47 dari 69 
 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a. Kegiatan dalam rangka penanganan konflik di areal PBPH selama periode 

audit bulan Tahun 2018-2023 sudah selesai dalam identifikasi kepemilikan 

dan luasan klaim. Pada tahun 2022 dan tahun 2023 terdapat proses 

penyelesaian. 

 

b. Realisasi penanganan konflik sesuai dimaksud butir a) tersedia dokumen 

dalam proses penyelesaiannya seperti 

• Dokumen Minutes of Meeting tanggal 1 Juli 2023 Kampung Kendesiq. 

Pada dokumen ini terdapat pembahasan harapan tokoh masyarakat 

persoalan klaim lahan ini dapat diselesaikan dengan skema yang saling 

menguntungkan dan akan dijadwalakan untuk pertemuan berikutnya 

• Dokumen Minutes of Meeting tanggal 7 Juli 2023 Kampung Ringkong. 

Pada dokumen ini terdapat pembahasan bahwa kepala desa 

mempersilahkan untuk pekerjaan operasional dimulai dari areal yang 

telah dilakukan GRTT 

Pada dokumen Rencana Kerja Penyelesaian Konflik tahapan dimulai dari: 

- Sosialisasi kepada pihak desa 

- Kegiatan pertemuan di Desa & Muspika 

- Identifikasi & verifikasi lapangan 

- Proses Penandatanganan Berita Acara Kemitraa/tanaman Kehidupan 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa perusahaan sudah sampai tahap 

kegiatan pertemuan di desa dan sudah melakukan identifikasi yang artinya sudah 

75% melakukan proses penyelesaian konflik.  

Nilai Kinerja Indikator : 15/21 (100%) = 71,43%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

16) Indikator 4.3 :  

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

1. Verifier 4.3.1 

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan 

SDH oleh pemegang PBPH.  

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PBPH PT Kelawit Hutani Lestari memiliki informasi masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh 

aktivitas  pengelolaan SDH yang dicatat pada dokumen  

- Tersedia data karyawan local 

- Pencari HHBK di dalam areal tahun 2018-2023 

- Data masyarakat yang berladang di dalam areal telah seluruhnya 

diidentifikasi 
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- Perusahaan memiliki dokumen studi dampak sosial tahun 2016 dan 

terdapat dokumen monev pada tahun 2022 

- Peta sebaran desa dengan skala 1:70.000 

- Tersedia data Penerima bantuan 

-  Dan dokumen lainnya 

b. Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sebagaimana dimaksud butir 

a) : 

- Data dan informasi mencakup seluruh desa yang berada di sekitar areal  

PBPH PT Kelawit Hutani Lestari 

- Dilakukan updating data-data tersebut dalam 5 tahun terakhir. 

2. Verifier 4.3.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual :2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PT Kelawit Hutani Lestari  telah menetapkan kebijakan atau prosedur terkait 

peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat, sesuai dokumen  

▪ SOP Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (PMDH) (SOP/KHL/FP-03) 

revisi-3 tanggal 15 Oktober 2021. 

▪ SOP Kelola Sosial (CSR) (SOP/KHL/FP-014) revisi-3 tanggal 15 Oktober 

2021. 

▪ SOP Partisipasi Masyarakat dengan Pola Kemitraan (SOP/KHL/FP-02) 

revisi-3 tanggal 15 Oktober 2021. Pada dokumen ini belum mengacu 

peraturan terkait kemitraan P/9/2021 

▪ SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola Kemitraan (SOP/KHL/FP 04) revisi-3 

tanggal 15 Oktober 2021. Pada dokumen ini belum mengacu peraturan 

terkait kemitraan P/9/2021 

▪ SOP Rekrutment dan seleksi (SOP/KHL/HR-03) revisi-2 tanggal 16 

Agustus 2021 

▪ Nota Kesepahaman antara Kelawit Hutani Lestari dengan BUMDES 

Kampung Kendesiq Kecamatan Siluq Ngurai Kabupaten Kutai Barat 

Provinsi Kalimantan Timur tentang Program Desa Makmur Peduli Api 

tanggal 12 Februari 2019 nerakhir pada 12 Desember 2024. 

▪ Nota Kesepahaman antara Kelawit Hutani Lestari dengan BUMDES 

Kampung Ringkong Kecamatan Siluq Ngurai Kabupaten Kutai Barat 

Provinsi Kalimantan Timur tentang Program Desa Makmur Peduli Api 

tanggal 27 Januari 2020 berakhir pada 21 Januari 2024. 

 

Sosialisasi terkait mekanisme peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi 

produktif masyarakat ini belum dilaksanakan seluruhnya baik jenis mekanisme 

maupun di desa binaan, pada tahun 2022 sosialisasi hanya dilakukan di 3 desa 

dan tahun 2023 di 2 desa. 

b. Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), dinilai 

belum mencakup seluruh masyarakat setempat dan acuan yang digunakan 

belum seluruhnya mengacu pada kententuan yang terbaru 

c. Berdasarkan hasil wawancara dengan Desa Ringkong (Petinggi- Mustari), 

Desa Kendesiq (Petinggi-Pramudya) bahwa perencanaan program 

peningkatan ekonomi belum seluruhnya berdasarkan aspirasi masyarakat. 
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3. Verifier 4.3.3 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya 

peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari  telah memiliki dokumen rencana pemegang 

PBPH mengenai kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen : 

▪ Dokumen RKUPHHK-HTI an. PT Kelawit Hutani Lestari periode tahun 2018 

– 2027 yang telah disetujui dan disahkan oleh Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan melalui Keputusan Nomor: SK.762/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/2/2018 tanggal 14 Februari 2018 

▪ Dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2018-2021.  

▪ RKTPH Tahun 2022 no SK.001/RKT-KHL/XII/2021 tanggal 29 Desember 

2021 berlaku dari 1 Januari 2022 

▪ RKTPH Tahun 2023 no SK.001/RKTPH-KHL/XII/2022 tanggal 28 Desember 

2022 

▪ Dokumen Rencana Fisik dan Biaya Kelola Sosial Tahun 2018-2023. Pada 

dokumen ini menjelaskan anggaran dan rencana fisik untuk masing-masing 

desa di setiap tahunnya. 

▪ Nota Kesepahaman antara Kelawit Hutani Lestari dengan BUMDES 

Kampung Kendesiq Kecamatan Siluq Ngurai Kabupaten Kutai Barat Provinsi 

Kalimantan Timur tentang Program Desa Makmur Peduli Api tanggal 12 

Februari 2019 nerakhir pada 12 Desember 2024. 

▪ Nota Kesepahaman antara Kelawit Hutani Lestari dengan BUMDES 

Kampung Ringkong Kecamatan Siluq Ngurai Kabupaten Kutai Barat Provinsi 

Kalimantan Timur tentang Program Desa Makmur Peduli Api tanggal 27 

Januari 2020 berakhir pada 21 Januari 2024 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), 

dinilai bahwa dalam dokumen Rencana Kelola Sosial tahun 2018-2023 PT 

Kelawit Hutani Lestari sudah diuraikan kegiatan dan anggaran biayanya pada 

tahun berjalan, namun tidak dirinci kegiatan pada masing-masing desa 

binaan dan belum seluruhnya dikomunikasikan/disosialisasikan dengan 

masyarakat desa binaan. 

c) Berdasarkan hasil wawancara dengan Desa Ringkong (Petinggi- Mustari), 

Desa Kendesiq (Petinggi-Pramudya) bahwa program peningkatan telah 

diberikan namun gagal, dan berdasarkan pendamping sosial untuk 2 desa 

lainnya belum diprogramkan.  

4. Verifier 4.3.4 

( Bobot : .2) 

 Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan 

peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
PBPH PT Kelawit Hutani Lestari  telah melakukan implementasi kegiatan 

peningkatan ekonomi produktif masyarakat yang tertuang dalam dokumen: 

• Tenaga Kerja Lokal 

• Kontraktor lokal 

• Program Peningkatan Ekonomi 

• Realisasi kegiatan DMPA 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 50 dari 69 
 

Kegiatan peningkatan ekonomi pada tahun 2018-2023 yang telah dilakukan 

sebesar 38,19 % 

Nilai Kinerja Indikator : 11/15 (100%) = 73,33%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

17) Indikator 4.4 :  

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

1. Verifier 4.4.1 

( Bobot : .2) 

: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan 
lingkungan Pemegang PBPH  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah memiliki dokumen identifikasi 

kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan 

yang prosesnya sebagian melibatkan masyarakat desa seperti pada 

dokumen: 

- Nota Kesepahaman antara Kelawit Hutani Lestari dengan BUMDES 

Kampung Kendesiq Kecamatan Siluq Ngurai Kabupaten Kutai Barat 

Provinsi Kalimantan Timur tentang Program Desa Makmur Peduli Api 

tanggal 12 Februari 2019 nerakhir pada 12 Desember 2024. 

- Nota Kesepahaman antara Kelawit Hutani Lestari dengan BUMDES 

Kampung Ringkong Kecamatan Siluq Ngurai Kabupaten Kutai Barat 

Provinsi Kalimantan Timur tentang Program Desa Makmur Peduli Api 

tanggal 27 Januari 2020 berakhir pada 21 Januari 2024. 

Selain itu berdasarkan dokumen yang telah diverifikasi perusahaan memiliki 

rencana operasional setiap tahunnya dimana pada dokumen tersebut di 

anggarkan biaya terbesar adalah kegiatan sosial budaya dan infrastruktur.  

b) Selain itu Berdasarkan hasil telaahan dokumen yang telah diverifikasi bahwa 

tersedia belum seluruhnya hasil identifikasi kebutuhan masyarakat dan 

sebagian program tanggung jawab sosial dan belum terdapat 

dokumentasi/notulensi pertemuan khusus terkait pembahasan program 

kegiatan CSR berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat dan 

program tanggung jawab sosial dan lingkungan yang prosesnya melibatkan 

masyarakat desa terdampak dan/atau pihak terkait lainnya, melalui forum 

komunikasi/konsultasi/koordinasi. 

2. Verifier 4.4.2 

( Bobot : .1) 

 Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 

pemegang PBPH sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari  memiliki dokumen rencana kerja tanggung 

jawab sosial dan lingkungan yang mencakup seluruh program prioritas 

sasaran yang jelas dukungan SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran 

dan didasarkan hasil identifikasi, seperti: 
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▪ Dokumen RKUPHHK-HTI an. PT Kelawit Hutani Lestari periode tahun 2018 

– 2027 yang telah disetujui dan disahkan oleh Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan melalui Keputusan Nomor: SK.762/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/2/2018 tanggal 14 Februari 2018 

▪ Dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2018-2021.  

▪ RKTPH Tahun 2022 no SK.001/RKT-KHL/XII/2021 tanggal 29 Desember 

2021 berlaku dari 1 Januari 2022 

▪ RKTPH Tahun 2023 no SK.001/RKTPH-KHL/XII/2022 tanggal 28 Desember 

2022 

▪ Dokumen Rencana Fisik dan Biaya Kelola Sosial Tahun 2018-2023. Pada 

dokumen ini menjelaskan anggaran dan rencana fisik untuk masing-masing 

desa di setiap tahunnya. 

▪ Nota Kesepahaman antara Kelawit Hutani Lestari dengan BUMDES 

Kampung Kendesiq Kecamatan Siluq Ngurai Kabupaten Kutai Barat Provinsi 

Kalimantan Timur tentang Program Desa Makmur Peduli Api tanggal 12 

Februari 2019 nerakhir pada 12 Desember 2024. 

▪ Nota Kesepahaman antara Kelawit Hutani Lestari dengan BUMDES 

Kampung Ringkong Kecamatan Siluq Ngurai Kabupaten Kutai Barat Provinsi 

Kalimantan Timur tentang Program Desa Makmur Peduli Api tanggal 27 

Januari 2020 berakhir pada 21 Januari 2024 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), dinilai 

bahwa PT Kelawit Hutani Lestari memiliki dokumen kerja tanggung jawab 

sosial dan lingkungan yang tertuang dalam RKUPHHK-HT (untuk jangka 

panjang 10 tahun), RKTPH (untuk jangka tahunan) dan Rencana Kelola Sosial. 

Dalam dokumen Rencana Kelola Sosial tahun 2018-2023 PT Kelawit Hutani 

Lestari sudah diuraikan kegiatan dan anggaran biayanya pada tahun berjalan, 

namun tidak dirinci kegiatan pada masing-masing desa binaan dan belum 

menentukan program prioritas, 

3. Verifier 4.4.3 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan 

oleh pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah menetapkan kebijakan atau prosedur 

terkait mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH, sesuai dokumen  

• SOP Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (PMDH) (SOP/KHL/FP-03) 

revisi-3 tanggal 15 Oktober 2021 

• SOP Partisipasi Masyarakat dengan Pola Kemitraan (SOP/KHL/FP-02) 

revisi-3 tanggal 15 Oktober 2021 namun acuan yang digunakan belum 

mengacu pada peraturan terbaru P.9/2021 

• SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola Kemitraan (SOP/KHL/FP 04) revisi-3 

tanggal 15 Oktober 2021 namun acuan yang digunakan belum mengacu 

pada peraturan terbaru P.9/2021 

• SOP Akses Jalan Masuk Perusahaan dengan nomor dokumen 

SOP/KHL/FP-018 revisi-3 tanggal 15 Oktober 2021. 
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b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), 

dinilai belum lengkap dimana peraturan yang digunakan mengenai 

perhutanan sosial belum mengacu ke P.9/2021. 

 

4. Verifier 4.4.4 

( Bobot : 2) 

 Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan 

oleh pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: 
PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah melakukan sosialisasi. Sosialisasi yang 

dilakukan di 4 Desa hanya di tahun 2019 dan tahun 2020, untuk tahun 2018, 

2021, 2022 dan 2023 belum seluruhnya. Materi yang dibahas meliputi 

- Visi-misi Perusahaan PT Kelawit Hutani Lestari 

- Lokasi Operasional terkait Penanaman maupun Pemanenan sesuai 

dengan Rencana Kerja Tahunan 

- Kebijakan Dasar Pekerja, Kebijakan Kelestarian Produksi, Kelesatrian 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja serta Lingkungan (K3L), Kebijakan 

Sosial 

- Penetapan Kawasan Lindung (KPPN, DPSL dan Sempadan Sungai) di 

dalam konsensi 

- Program CD, kemitraan dan prinsip keterbukaan masyarakat dalam 

penanganan masalah-masalah yang mungkin terjadi dimasa yang akan 

datang 

- Pada sosialisasi tahun 2022 dan tahun 2023 terdapat penyampaian SOP 

Penyelesaian dan Resolusi Konflik  

Berdasarkan dokumen ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

mensosialisasikan seluruh prorgram terkait aspek sosial dan perjanjian kemitraan 

belum keseluruh desa.  

5. Verifier 4.4.5 

( Bobot : 2) 

 Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang 

PBPH. 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari memiliki dokumen rencana dan realisasi 

Kelola sosial tahun 2018-2023 mencapai 130,64 % (>80%) dengan berita 

acara yang terdokumentasi dengan baik dan telah dilaporkan ke intansi terkait 

setiap triwulan (Dinas Kehutanan dan BPHL), porgram CSR yang telah 

direalisasikan berupa infrastruktur, bantuan BBM, bantuan keagamaan, 

bantuan HUT RI dan lainnya.  

a. Berita Acara Realisasi CSR/Kelola Sosial yang dimiliki seluruhnya 

terdokumentasi dengan baik 

Nilai Kinerja Indikator : 18/24 (100%) = 75,00%  SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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18) Indikator 4.5 :  

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

1. Verifier 4.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial.  

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Kelawit Hutani Lestari telah memiliki sarana hubungan industrial 

tertuang dalam:  

• Peraturan Perusahaan  

PT Kelawit Hutani Lestari memiliki peraturan perusahaan periode tahun 

2021-2023 yang telah disahkan sesuai dengan SK Kepala Dinas Tenaga 

Kerja Provinsi Kalimanatan Timur 560/2782/B.PHI & JAMSOSTEK/2021 

tentang Pegesahan Peraturan Perusahaan tanggal 16 November 2021 

hingga 14 November 2023. Pada dokumen ini terdiri dari 14 Bab 76 Pasal 

dimana pada masing-masing ini menjelaskan hak dan kewajiban antara 

perusahaan dan karyawan. Peraturan Perusahaan ini sudah habis masa 

berlaku dan berdasarkan hasil wawancara dengan Unit Manajemen (Pak 

Darwin) sudah diajukan pembaharuan pada bulan Agustus 2023 dan masih 

dalam proses. 

• Kebebasan Berserikat 

PT Kelawit Hutani Lestari memiliki dokumen kebebasan berserikat yang 

tertuang dalam kebijakan Sumber Daya Manusia tanggal 9 Februari 2022 

yang ditandatangani oleh Direktur Utama (Arnold S). Pada poin 3 yaitu 

mengakui, menghormati dan merealisasikan hak-hak pekerja termasuk 

memberikan hak kebebasan dalam berserikat dan perundingan bersama 

sesuai dengan konvensi ILO no 87 tentang Kebebasan Berserikat dan 

Konvensi ILO no 98 tentang Hak Berorganisasi da Melakukan Perundingan 

Bersama.  

• Lembaga Kerjasama Bipartit 

PT Kelawit Hutani Lestari tidak memiliki LKS Bipartit Berdasarkan 

peraturan UU Ketenagakerjaan nomor 13 tahun 2013,  pasal 106 bahwa 

setiap perusahaan yang mempekerjakan 50 orang pekerja wajib 

membentuk LKS Bipartit sedangkan perusahaan memiliki pekerja 

dibawah 50 orang. 

• Keanggotaan organisasi pengusaha 

PT Kelawit Hutani Lestari memiliki dokumen keanggotaan organisasi 

pengusaha (APHI) sesuai dengan sertifikat keanggotaan dengan nomor 

member 394 

• Peraturan perundang- undangan ketenagakerjaan 

PT Kelawit Hutani Lestari memiliki peraturan perundang-undangan 

ketengakerjaan yang tertuang dalam Undang Undang Republik 

Indonesia nomor 11 tahun 2020 tetang Cipta Kerja dimana di dalamnya 

memuat bab IV terkait ketenagakerjaan (UU no 13 tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan, UU no 40 Tahun 2004 tentang system jaminan sosial 

nasional, UU no 24 Tahun 2011 tentang penyelenggara jaminan sosial, 

UU no 18 Tahun 2017 tentang perlindungan pekerja migran Indonesia. 

Selain itu Tersedia Undang-Undang RI Nomor 6 Tahun 2023 tentang 
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Penentapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang nomor 2 

Tahun 2022 tentang Cipta Kerja tanggal 30 Desember 2022. 

PT Kelawit Hutani Lestari telah memiliki mekanisme penyelesaian keluh kesah 

yang tertuang dalam Peraturan Perusahaan periode 2021-2023,tertuang dalam 

pasal 72 terkait Tata Cara Penyampaian Keluh Kesah, selain itu tersedia SOP 

Penanganan Keluhan/Grievance, (SOP/KHL/FP-11) revisi-3 tanggal 15 Oktober 

2021.  

2. Verifier 4.5.2 

( Bobot : 1) 

 Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a. PBPH PT Kelawit Hutani Lestari memiliki mekanisme jenjang kariri yang 

tertuang dalam:  

• SOP Promosi (SOP/KHL/HR-20) revisi-3 tanggal 16 Agustus 2021.  

• SOP Pengembangan Karir (SOP/KHL/HR-39) revisi-3 tanggal 16 

Agustus 2021 

b. Implementasi terhadap mekanisme: 

Pada tahun 2018-2023 telah terealisasi seluruhnya jenjang karir seperti kenaikan 

grade: 

• SK.Direktur No. 004/SK/HR-KHL/IX/2018 tanggal 15 September 2018, 

Promosi an. Kanisius Pani dari Level 3 ke Level 4 dilegkapi Form 

Penilaian Prestasi Kerja (Performance Appraisal) an. Kanisius Pani 

• SK HR Head No. 001/SKKHL/IV/2021 Tanggal 30 April 2021 tentang 

Pengangkatan Karyawan Tetap an. Salpianus B. level 3 Posisi RPK 

Team dan tersedia penilaian karyawan 

• SK HR Head No. 002/SKKHL/IV/2021 Tanggal 30 April 2021 tentang 

Pengangkatan Karyawan Tetap an. Rudi Widodo level 3 Posisi RPK 

Team sesuai dengan SPK sebelumnya Nomor 006/PKWT/KHL/X/2020 

tersedia penilaian karyawan 

• SK HR No 111/SKPKT/HRD/D500/VIII/2022 tanggal 2 Agustus 2022 

tentang Pengangkatan Karyawan Tetap A.n AN jabatan RPK Team level 

2 diangkat terhitung 1 Agustus 2022 sesuai dengan SPK sebelumnya 

Nomor 003/PKWT/KHL/VIII/2020 tersedia penilaian karyawan 

• Pada tahun 2023 terdapat realisasi promosi level dan increase salary 

sebanyak 5 orang 

PT Kelawit Hutani Lestari telah melakukan implementasi terkait peningkatan 

jenjang karir terhadap karyawannya (penilaian tahunan dan SK pengangkatan) 

sesuai dengan SOP yang dimiliki. 

3. Verifier 4.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPH PT Kelawit Hutani Lestari memiliki rencana dan realisasi Peningkatan Dari 

tabel diatas dapat dilihat bahwa telah teralisasi dari 2018-2023 sebesar 152,65%. 

Pelatihan yang direncankan dan direalisasikan untuk teknis dibidang kehutanan 

dan Non Kehutanan kegiatan pelatihan yang telah dilakukan yaitu seperti ganis, 

field fire boss, management team, dan lainnya 
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4. Verifier 4.5.4 

( Bobot : 2) 

 Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan 

NILAI KINERJA : Baik Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Peraturan Perusahaan PT Kelawit Hutani Lestari periode 2021-2023 menjelaskan 

terkait kebijakan tujangan yang tertuang seperti: 

- SK UMK sesuai dengan SK Gubernur Kalimantan Timur Nomor 

561/K.854/2022 tentang Penetapan Upah Minimum Kabuapten Kutai Barat 

Tahun 2023 tanggal 6 Desember 2022 sebesar Rp 3.551.179,24. Tidak 

terdapat pengupahan dibwah UMK  

- Surat Permohonan Cuti Tahunan sebanyak 10 hari a.n KP yang telah disetujui 

oelh District Head. 

- Bantuan Duka a.n AJN (rumah kebakaran) pada tanggal 15 Oktober 2023 

berupa sembako dengan nominal Rp 1.500.000 

- Tidak terdapat karyawan dibawah umur, karyawan termuda di PT Kelestarian 

Hutani Lestari berumur 27 tahun a.n WAW sebagai Officer TRC.  

- Pembayaran BPJS Kesehatan tanggal 10 November 2023 sebesar Rp 

1.894.665 melalui Bank Mandiri 

- Pembayaran BPJS Ketenagakerjaan tanggal 10 Oktober 2023 sebesar Rp 

3.747.642  

- Tidak ada rekrutmen pada tahun 2022-2023, namun terdapat SK 

pengangkatan menjadi karaywan tetap  

- Sarana dan Prasarana yang dimiliki cukup memadai hal ini juga didasarkan 

dari wawancara  dengan karyawan  

Nilai Kinerja Indikator : 18/18 (100%) = 100%  = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

 

5) Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan (VLHH) 

  

1. Prinsip 1 :  

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 

1.1.1. a. 

: Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada Re-sertifikasi PHL PBPH PT Kelawit Hutani Lestari tahun 2023 untuk aspek VLHH 

telah tersedia lengkap dokumen legal terkait perizinan berusaha di bidang kehutanan, 

sebagai berikut : 

1. Terdapat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 160/Kpts-II/1997 tanggal 24 Maret 

1997 tentang  Pemberian Hak Pengusahaan Hutan Tanaman Industri Pola 

Transmigrasi Atas Areal Hutan Seluas ± 9.180 Ha di Provinsi Kalimantan Timur; 

2. Terdapat addendum SK IUPHHK-HTI sesuai dengan SK Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan SK.644/Menlhk/Setjen/HPL.0/12/2018, tanggal 31 Desember 2018 
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tentang Perubahan Atas SK.Menhut Nomor 160/Kpts-II/1997 tanggal 24 Maret 1997 

tentang  Pemberian HPHTI Pola Transmigrasi Atas Areal Hutan Seluas ± 9.180 Ha di 

Provinsi Kalimantan Timur; perubahan luas areal kerja menjadi ± 9.755 Ha seperti 

peta lampiran Keputusan; 

3. SK Perubahan Nomenklatur Menjadi PBPH PT KHL (yang sebelumnya IUPHHK-HTI) 

sesuai dengan keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

SK.770/Menlhk/Setjen/HPL.3/9/2021, tanggal 15 September 2021 

Kondisi Penutupan Lahan PBPH PT KHL Tahun 2023 

No. Penutupan Lahan 

Fungsi 

Hutan  APL (Ha) Jumlah (Ha) 

Persen 

(%) 

HP (Ha) 

1. 
Hutan lahan kering 

sekunder 
1.582 7 1.589 

16,29 

2. 
Hutan lahan kering 

sedang 
2.862 9 2.871 

29.43 

3. Hutan tanaman 516 0 516 5,29 

4. Semak 4.386 15 4.401 45,11 

5. Lahan terbuka 7 0 7 0,07 

6. Tertutup awan 371 0 371 3,81 

 Jumlah 9.724 31 9.755 100,00 

Sumber :  Peta Citra Satelit PT Kelawit Hutani Lestari Skala 1 : 50.000 Tahun 2023 (Citra 

Sentinel-2 T50MLE Band 4,3 dan 2 Liputan Tanggal 25 Mei 2023). 

Tersedia dokumen legal terkait akte pendirian perusahaan atas nama PT Kelawit Hutani 

Lestari lengkap, sebagai berikut : 

1. Akta Pendirian Perusahaan Nomor : 18 tanggal 06 Maret 1996 oleh Notaris H. Hardjo 

Gunawan, S.H. Pengesahan dari Menteri Kehakiman No. C2-115 HT.01.01.Th.97 

tanggal 8 Januari 1997; 

2. Akte Perubahan terakhir No. 28 tanggal 1 November 2019 Notaris Hannywati 

Gunawan, SH. dan Pengesahan dari Menteri Kehakiman No. AHU-

0096995.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal 22 November 2019 dengan susunan 

pengurus : 

• Komisaris                              : Lin Min Keng 

• Direktur Utama                      : Arnold Siagian 

• Direktur                                  : Effendy Saputra Tjua 

Pemegang Saham PT Kelawit Hutani Lestari adalah : 

• PT Kelawit Wanalestari : 99,99 % 

• PT Aneka Adiraya Abadi :  0,01 % 

3. NIB No : 9120308261516  tanggal 11 Februari 2019 

4. NPWP No. 01.769.442.3.728.001; 

2. Verifier 

1.1.1.b 

: Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika tidak 

ada) 

Nilai : NOT APPLICABLE (NA) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan verifikasi dokumen perencanaan (RKUPH dan RKTPH) dan hasil wawancara 

MR PT Kelawit Hutani Lestari, maka diketahui bahwa di dalam areal kerja PBPH PT  Kelawit 

Hutani Lestari tidak terdapat penggunaan Kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH 
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2. Prinsip 2 :  

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1

. 

Verifier 2.1.1. a. : Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan 

lampiran- lampirannya. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen RKUPH / RKUPHHK-HT 

Terdapat Buku RKUPHHK-HTI an. PT Kelawit Hutani Lestari periode tahun 2018 – 2027 

yang telah disetujui dan disahkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui 

Keputusan Nomor: SK.762/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/2/2018 tanggal 14 Februari 2018. 

RKUPHHK-HT dilengkapi dengan Peta lampiran RKUPHHK-HTI skala 1:50.000 yang telah 

ditandatangani oleh Direktur Utama PT Kelawit Hutani Lestari dan distempel. 

SK ditandatangani oleh Ida Bagus Putera Parthama, NIP 19590502198603 1 001 selaku 

Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari atas nama Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan tanggal 14 Februari 2018 dan disalin sesuai dengan aslinya oleh 

Kelapa Bagian Hukum dan Kerjasama Teknik Bambang Wiyono, SH,MH / NIP 19610201 

198303 1 005 dan terdapat Stempel Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Dokumen 

RKUPHHK-Hti PT Kelawit Hutani Lestari masih mengacu kepada luas areal sebelum ada 

addendum SK IUPHHK-HTI seluas 9.180 Ha 

Dengan adanya perubahan luas areal sesuai Addemdum SK. IUPHHK-HTI Nomor : 

SK.644/Menlhk/Setjen/HPL.0/12/2018, tanggal 31 Desember 2018,  

maka manajemen PT Kelawit Hutani Lestari telah membuat Timeline Penyusunan 

Dokumen Revisi RKUPH Periode 2018-2027, yang dibuat tanggal 10 Oktober 2023 oleh 

Sdr. Kanisius Pani (Planning Coordinator) dan Mengetahui Sdr. Arnald Siagian (Direktur 

Utama PT KHL), dimana target pengesahan di Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

pada bulan April 2024 karena saat audit Resertifikasi dilakukan masih proses penyelesaian 

Laporan TBT yang baru selesai pemancangan batas di lapangan oleh konsultan tata batas. 

Rencana penataan areal pada usulan Revisi RKUPHHK-HTI PT Kelawit Hutani Lestari 

Periode Tahun 2018-2027, seperti pada Tabel berikut. 

NO RENCANA PERUNTUKAN 

RKUPHHK-HTI 

2018-2027 

REVISI RKUPHHK-

HTI 2018-2027  

Ha % Ha % 

1. KAWASAN LINDUNG 1.851 20,16 1.802 18,86 

  a. KPSL 607 6,61 619 6,48 

  b. KPPN 366 3,99 272 2,85 

  c. Sempadan Sungai 878 9,56 911 9,53 

2. AREAL BUDIDAYA 7.329 79,84 7.755 81,14 

  a. Areal Tanaman Pokok/Swakelola 4.251 46,31 5.495 57,50 

   1) Tanaman Jenis Eucalyptus pellita dan 

jenis lain 

4.232 46,10 5.473 57,27 

  2) Sarana Prasarana 19 0,21 22 0,23 

  b. Areal Tanaman Kehidupan/ Kemitraan 3.078 33,53 2.260 23,65 

  1) Tanaman Jenis Eucalyptus pellita, dan 

jenis lain 

3.078 33,53 2.260 23,65 
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  2) Sarana Prasarana - 0,00 - 0,00 

  Sarpras (P) 337 3,67 198 2,07 

  Tanaman Unggulan - 0,00 - 0,00 

3. ENCLAVE - 0,00 - 0,00 

  JUMLAH 9.180 100,00 9.755 100,00 

Sumber : Buku RKUPHHK-HTI PT KHL Periode 2018-2027 

 

2

. 

Verifier 2.1.2. b. : Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh 

pejabat yang berwenang, meliputi : 

• Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar 

isasi hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan 

• Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh 

pejabat yang berwenang. 

• Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen RKUPH/ RKUPHHK-HT 

Sesuai dengan hasil verifikasi verifier 2.1.1 diatas diketahui bahwa PBPH PT Kelawit 

Hutani Lestari memiliki dokumen Buku RKUPHPH Periode 2018-2027 yang telah disetujui 

dan disahkan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Keputusan Nomor: 

SK.762/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/2/2018 tanggal 14 Februari 2018. RKUPHHK-HT 

dilengkapi dengan Peta lampiran RKUPHHK-HTI skala 1:50.000 yang telah ditandatangani 

oleh Direktur Utama PT Kelawit Hutani Lestari dan distempel. 

Buku RKUPH tersebuat disusun oleh Ganis Canhut bernama Kanisius Pani 

(No.Reg.00377-11/CANHUT/XX/2011) dan disetujui oleh Direktur Utama PT KHL bernama 

Daniel Avian Karjadi. 

Dokumen RKTPH  

Selama periode audit VLHH (Desember 2021 s/d November 2023) terdapat dokumen 

RKTPH Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun 2023 atas nama PT Kelawit Hutani 

Lestari.dan disusun melalui aplikasi SICAKAP oleh Ganis PH Perencanaan Hutan bernama 

Kanisius Pani dengan Nomor Register 01210008964 dan telah disahkan secara self 

approval oleh Direktur PT Kelawit Hutani Lestari (Bpk. Arnold Siagian). 

Rincian target RKTPH untuk 3 tahun terakhir sebagai berikut : 

RKTPH Tahun 2021  

a. Penyiapan lahan untuk penanaman seluas 443 Ha;  

b. Pembibitan sejumlah 708.800 batang; 

c. Pemeliharaan seluas 443 Ha; 

d. Pemanenan pada areal hutan tanaman seluas 360 Ha dengan produksi sejumlah 

53.801,22 M3 jenis Acacia mangium. 

 

RKTPH Tahun 2022  

a. Penyiapan lahan untuk penanaman seluas 443 Ha (carry over)  

b. Pemanenan pada areal hutan tanaman seluas 360 Ha dengan produksi sejumlah 

53.801,22 M3 jenis Acacia Mangium (carry over) 

RKTPH Tahun 2023  

a. Penyiapan lahan untuk penanaman seluas 443 Ha jenis Eucalyptus (carry over);  
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b. Pemanenan pada areal hutan tanaman seluas 360 Ha dengan produksi sejumlah 

53.752 M3 jenis Acacia Mangium (carry over); 

c. Penyiapan lahan untuk penanaman pada Blok Murni tahun 2023 seluas 521 Ha 

3 Verifier 2.2.1. a. : Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

 Nilai : MEMENUHI  

 Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen hasil Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan (ITSP) atau Timber 

Cruising guna menyusun RKTPH PT Kelawit Hutani Lestari Tahun 2021, Tahun 2022 dan 

Tahun 2023; yang dibuat dan ditanda tangani oleh Kanisius Pani dengan Nomor Register 

01210008964, yaitu berupa Laporan Inventarisasi TSP/PHI PT Kelawit Hutani Makmur 

Untuk Operasional yang dibuat pada bulan Februari 2018 dengan tujuan pembuatan 

Temporary Sample Plot (TSP) yaitu sebagai berikut : 

1. Memperoleh data potensi tanaman umur ± 5 tahun sebagai dasar rencana pengajuan 

RKTPH-HTI; 

2. Memperoleh informasi lainnya mengenai kondisi tanaman sebelum tebang seperti 

hama, penyakit, kondisi gulma dan lain lain 

Kesimpulan Laporan Inventarisasi TSP/PHI yang dibuat bulan Februari 2018, sebagai 

berikut : 

1. Tanaman yang di inventory tahun 2018 adalah species Acacia Mangium yang 

mempunyai potensi rata-rata 147,4 M3/Ha/thn dari tanaman tahun 2012 dan 2013 

2. Volume total hasil inventory di tahun 2018 sebanyak 38.826,9 M3. 

Berdasarkan verifikasi dokumen laporan audit penilikan ke-4 PHPL PT Kelawit Hutani 

Lestari tahun 2021 dan hasil wawancara Sdr. Kanisius Pani sebagai pembuat Laporan 

ITSP, maka diketahui bahwa setiap penyusunan RKTPH 6 (enam) tahun terakhir oleh 

auditee masih menggunakan data ITSP bulan Februari 2018 dan tidak pernah dilakukan 

survey lagi (re-cruising) terhadap kondisi hutan tanaman seluas 360 Ha yang memiliki 

potensi kayu Acacia mangium yang sudah melebihi daur masak tebang yaitu 6 tahun. 

 

4

. 

Verifier 2.2.1. b. : Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang 

boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Peta Areal Kerja RKTPH PT Kelawit Hutani Lestari Tahun 2022 dan 

Tahun 2023 dengan Skala 1 : 50.000  yang dibuat oleh Ganis PH Canhut (Sdr. Kanisius  

Pani dengan Nomor Register 01210008964) dan Disetujui oleh Direktur PT Kelawit 

Hutani Lestari (Bpk Arnold Siagian), dimana Peta Areal Kerja RKTPH tersebut telah 

menggambarkan rencana peruntukan kawasan hutan produksi, yang meliputi kegiatan 

Penyiapan Lahan/Pemanenan dan Penanaman, dan termasuk kawasan lindung yang 

ditetapkan sebagai areal tidak boleh ditebang. 

Areal tidak boleh ditebang tersebut sesuai Tabel Penataan Areal Kerja RKUPH PT Kelawit 

Hutani Lestari Periode Tahun 2018-2027, dan peruntukan areal yang tidak boleh ditebang 

sebagai berikut :  

1. Sempadan Sungai seluas :  ± 712 Ha 

2. Kawasan Perlindungan Plasma Nutfah (KPPN) seluas : ± 230 Ha 

3. Kawasan Pelestarian Satwa Liar (KPSL) seluas : ± 540 Ha 

Berdasarkan observasi lapangan terhadap areal yang tidak boleh ditebang dan telah 

tergambar pada lampiran Peta Areal Kerja RKTPH PT Kelawit Hutani Lestari Tahun 2022 
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maupun Tahun 2023, maka diketahui bahwa penandaan plang nama dan pal batas 

kawasan lindung yang ditemukan dilapangan sebagai berikut : 

a. Ditemukan Penandaan Sempadan Sungai Kelawit pada koordinat S 000 50’ 47,1” 

dan E 1150 58’ 10,2”, sesuai dengan Peta RKTPH Tahun 2023 (metoda Avenza Map); 

b. Ditemukan Penandaan areal KPSL pada koordinat S 000 51’ 14,4” dan E 1150 58’ 

17,3” dan S 000 50’ 49,1” dan E 1150 58’ 18,4”, sesuai dengan Peta RKTPH Tahun 

2023 (metoda Avenza Map) 

5

. 

Verifier 2.2.1.c : Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan implementasinya 

di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Peta Areal Kerja RKTPH PT Kelawit Hutani Lestari Tahun 2021, 

Tahun2022 maupun RKTPH PT Kelawit Hutani Lestari Tahun 2023 dengan Skala 1 : 

50.000  yang dibuat oleh Ganis PH Canhut (Sdr. Kanisius Pani dengan Nomor  

Register 01210008964) dan Disetujui oleh Direktur PT Kelawit Hutani Lestari (Bpk Arnold 

Siagian), yang menggambarkan blok dan nomor petak kerja RKTPH hasil kegiatan 

penataan areal kerja untuk penyiapan lahan/penanaman/pemanenan, baik pada Tanaman 

Pokok (TP) dan Tanaman Kehidupan (TK). 

Berdasarkan verifikasi 3 (tiga) Peta RKTPH Tahun 2021, 2022, dan 2023, diketahui bahwa 

blok/petak pemanenan hutan tanaman (replanting) lokasi maupun luasnya tidak berubah, 

yaitu 360 Ha, seperti Gambar berikut, artinya blok/petak pemanenan selalu diajukan 

kembali (carry over) karena tidak pernah ter-realisasi. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang telah dilakukan secara sampling, dapat 

dijumpai adanya penandaan batas blok maupun batas petak pada areal RKTPH 2021, 

2022 maupun RKTPH 2023 sebagai berikut: 

1) Ditemukan plang Blok RKT Tahun 2022 sebagai tanda batas areal Blok RKTPH 2022 

pada titik koordinat S 000 48’ 33,4”; E 1150 56’ 05,7” yang terbuat dari papan kayu cat 

putih dan tulisan hitam. 

2) Ditemukan plang Blok RKT Tahun 2023 sebagai tanda batas areal Blok RKTPH 2023 

pada titik koordinat S 000 48’ 30,1”; E 1150 55’ 55,1” yang terbuat dari papan kayu 

cat putih dan tulisan hitam. 

3) Ditemukan pal batas Petak F.07.92 A tanaman Acacia Sp yang akan dipanen pada titik 

koordinat     S 000 49’ 04,6”; E 1160 56’ 21,3” terbuat dari balok kayu 10 x 10 cm 

dicat puthi dan tulisan merah. 

6

. 

Verifier 2.2.1. d : Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal 

penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : NOT APPLICABLE (NA) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada RKTPH Tahun 2021, 2022 dan 2023 tidak terdapat rencana/target pemanfaatan 

kayu tumbuh alami pada lokasi kegiatan penyiapan lahan yang diizinkan untuk 

pembangunan budidaya tanaman. 

Berdasarkan verifikasi dokumen RKTPH Tahun 2021,2022 dan 2023 serta petanya 

diketahui bahwa penyiapan lahan hanya di rencanakan pada areal pemanenan re-planting 

bukan pada areal LOA yang berpotensi kayu tumbuh alami seluas ± 4.444 Ha yang masih 

berhutan sesuai Peta Penutupan Lahan liputan Citra Satelit Tahun 2023 dan terdiri dari : 

1. Hutan lahan kering sekunder seluas 1.582 Ha; 

2. Hutan lahan kering sedang seluas 2.862 Ha 
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3. Prinsip 3 :  

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 3.1.1.a : Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode audit bulan Desember 2021 s/d November 2023 diketahui bahwa PT 

Kelawit Hutani Lestari belum membuat Buku Ukur sebagai dasar penerbitan LHP melalui 

SIPUHH, karena realisasi penyiapan lahan pada areal replanting Blok/Petak RKTPH Tahun 

2021 s/d Tahun 2023  (hingga bulan November 2023) adalah NIHIL. 

Kondisi LHP Nihil tersebut dialami sejak RKTPH tahun 2018 atau selama RKUPH PT 

Kelawit Hutani Lestari periode tahun 2018 – 2027 disahkan melalui Keputusan Nomor: 

SK.762/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/2/2018 tanggal 14 Februari 2018, sehingga PBPH PT 

Kelawit Hutani Lestari selama diambil alih (Take Over) oleh Sinar Mas Grup hingga audit 

Resertifikasi PHL tahun 2023 belum sama sekali menerbitkan LHP. 

PT KHL memiliki Ganis PKB-penerbit LHP, yaitu Sdr. Muhajir Zakaria dengan No Register 

04200004534, sesuai surat penugasan dari BPHL Wilayah XI Samarinda Nomor : 

SK.892/BPHP.XI/PEPHP/3/2021 tanggal 3 Maret 2021 dengan masa penugasan tanggal 

03 Maret 2021 s/d 29 Desember 2023, dan surat penempatan dari Direktur Utama PT 

KHL Nomor : 11661445267 dibuat tanggal 28 September 2021 sebagai Pejabat Pembuat 

LHP (P2LHP).  

SIPUHH PT KHL telah aktif dengan operator SIPUHH dan/atau SIPNPB di TPK Hutan dan 

P2LHP yang ditetapkan oleh PT Kelawit Hutani Lestari telah di unggah pada SIPUHH 

untuk RKTPH Tahun 2023, dan suatu saat bisa dioperasikan bila perusahaan akan 

menerbitkan LHP untuk RKTPH Tahun 2023.  

Perlu diketahui bahwa sarana dan prasarana perangkat elektronik atau jaringan di Base 

Camp PT Kelawit Hutani Lestari efektif dan cukup memadai.. 

2 Verifier 3.1.2.a : Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen 

angkutan yang sah 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode audit bulan Desember 2021 s/d November 2023 diketahui bahwa PT 

Kelawit Hutani Lestari belum menerbitkan dokumen angkutan kayu (SKSHHK) baik di TPK 

Hutan maupun TPK Antara melalui SIPUHH, karena sejak RKTPH Tahun 2018 hingga 

audit Re-Sertifikasi PHL tidak ada hasil penebangan kayu yang di LHP-kan untuk diangkut 

dari TPK Hutan ke TPK Antara dan terakhir ke industry. 

Namun PT Kelawit Hutani Lestari sejak awal telah penetapan simpul penumpukan kayu 

(TPn, TPK dan TPK Antara), sesuai dengan Surat Keputusan Direktur, sebagai berikut : 
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a. Terdapat Penetapan TPn danTPK Hutan sesuai dengan SK Direktur PT Kelawit Hutani 

Lestari tentang Persetujuan RKTPH Tahun 2021, 2022 maupun 2023. Lokasi TPn dan 

TPK Hutan tergambar jelas pada lampiran Peta RKTPH Skala 1 : 50.000 yang dibuat 

oleh Ganis PH Canhut dan disetujui secara self approval oleh Direktur PT Kelawit 

Hutani Lestari ; 

b. Terdapat Penetapan TPK Antara melalui SK Direksi No. SK.014/KHL-SMD/V/2018 

tanggal 19 Mei 2018 tentang Penetapan TPK Antara Gunung Bayan pada koordinat S 

000 23’ 43.2” dan E 1150 58’ 21,5; yang diperuntukan produksi kayu dari RKTPH 

Tahun 2021, 2022 maupun 2023. 

PT KHL diverifikasi telah memiliki user name dan password SIPUHH Online dan 

dinyatakan aktif. Keberadaan Ganis PKB-R yang ditetapkan sebagai Pejabat Penerbit 

SKSHHK (P2-SKSHHK) baik di TPK Hutan maupun TPK Antara dan sebagai P3KB saat 

audit belum ditunjuk oleh perusahaan, namun terdapat Surat Keterangan Direktur PT KHL 

Nomor : 010/KHL-PLT/XII/2023 tanggal 12 Desember 2023 yang berisi ; 1) Untuk 

memenuhi Ganis PKB-R sebagai P2-SKSHHK di TPK Hutan saat ini sedang proses 

pemenuhan melalui Uji Kompetensi berdasarkan surat permohonan PT Kelawit Hutani 

Lestari Nomor : 045/KHL-SMD/XI/2023 Tanggal 7 November 2023 Perihal Pendaftaran 

Keikutsertaan Uji Kompetensi GanisPH; 2) Pemenuhan P2-SKSHHK dan P3KB pada 

simpul TPK Antara akan dipenuhi stelah PT Kelawit Hutani Lestari akan melakukan 

pemanfaatan penebangan kayu tanaman. 

3

. 

Verifier 3.1.3.a : Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak pengelolaan 

dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

: Seperti pada hasil verifier 3.1.1.a dan 3.1.2.a maka diketahui bahwa PT Kelawit Hutani 

Lestari selama periode audit VLHH (Desember 2021 s/d November 2023) tidak 

menerbitkan dokuman LHP dan angkutan SKSHHK sehubungan dengan tidak ada 

kegiatan penyiapan lahan pada areal re-planting, baik pada Blok RKT Tahun 2021, 2022 

dan 2023, sehingga tanda tanda PUHH/Barcode tidak ditemukan. 

PT Kelawit Hutani Lestari telah memiliki legalitas dan sarana prasarana yang cukup 

memadai (walaupun masih bergabung dengan PT Kelawit Wana Lestari), karenanya untuk 

kegiatan operasional terkait tahapan pelaporan produksi berbasis IT dari E-Buku Ukur ke 

E-LHP ke E-PNPB ke E-SKSHHK harusnya dapat dipenuhi sesuai ketentuan melalui 

mekanisme SIPUHH Online.  

Selain itu PT Kelawit Hutani Lestari memiliki dokumen Standar Operating Prosedur (SOP) 

untuk dapat melaksanakan tata usaha kayu secara konsisten sesuai dengan SOP Nomor 

SOP/KHL/COC-01 Revisi 3 terbit tanggal 17 September 2021 tentang Standard 

Operational   Procedure   Lacak   Balak   (Chain of Custody) dan SOP Nomor  

SOP/KHL/COC-02 Revisi 3 terbit tanggal 17 September 2021 tentang Monitoring dan 

Evaluasi Lacak Balak (CoC) serta SOP Nomor SOP/KHL/COC-03 Revisi 3 terbit tanggal 17 

September 2021 tentang Tata Usaha Kayu (TUK) 

4

. 

Verifier 3.2.1.a : Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode audit VLHH (Desember 2021 s/d November 2023) PT Kelawit Hutani Lestari 

belum mendapatkan tagihan PNBP berupa dokumen SPP/ Rincian Pembuatan Tagihan 

atas PSDH karena pada RKT Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun 2023 tidak terdapat 

penebitan LHP sebagai dasar tagihan SPP/ Rincian Pembuatan Tagihan PSDH. 
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Sesuai dengan informasi auditee terkait keberadaan kode password SIPNBP atas nama 

PT Kelawit Hutani Lestari maka diketahui bahwa PT Kelawit Hutani Lestari selama ini 

belum memiliki kode password SIPNBP dari BPHP Wilayah XI Samarinda, sehubungan 

selama 3 tahun RKT tidak ada laporan pembuatan LHP HTI melalui SIPUHH.  

1

1 

Verifier 3.3.1. : Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Kelawit Hutani Lestari merupakan pemegang IUPHHK-HTI yang telah memiliki 

sertifikat Pengelolaan Hutan Produksi Lestari dari LPPHPL PT Trustindo Prima Karya 

dengan Sertifikat Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (S-PHPL) registrasi Nomor : 

021.SPHPL.019-IDN dengan masa berlaku 22 Desember 2017 s.d. 21 Desember 2023. 

Berdasarkan verifikasi dokumen dan observasi lapangan, maka diketahui selama periode 

audit aspek VLHH (Desember 2021 s/d November 2023) PT Kelawit Hutani Lestari belum 

membuat LHP dan menerbitkan dokumen SKSHHK Hutan maupun SKSHHK Antara, 

sehingga saat audit tidak ditemukan Tanda SVLK sesuai registrasi S-PHPL Nomor : 

021.SPHPL.019-IDN atau Tanda V-Legal pada dokumen SKSHHK yang menyertai 

angkutan kayu tanaman.”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prinsip 4 :  

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1. Verifier 4.1.1. : Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Dokumen lingkungan (AMDAL) IUPHHK-HTI PT Kelawit Hutani Lestari telah 

disetujui dan disahkan oleh Badan Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Kutai Barat No. 

660.5/003.3/AMDAL-VII/2009 pada 13 Juli 2009, dan telah ditandatangani oleh Kepala 

Badan Lingkungan Hidup An. Bupati Kutai Barat : Drs. Yason Dawin, M.Si./Pembina 

Tingkat I/NIP 19540924 198003 1 011 Tentang Kelayakan Lingkungan ANDAL, RKL Dan 

RPL IUPHHK-HT Di Kabupaten Kutai Barat atas nama PT Kelawit Hutani Lestari 

Dokumen lingkungan ((AMDAL) PT Kelawit Hutani Lestari tersedia lengkap dan yang 

terdiri atas : 

1. Dokumen Ringkasan Eksekutif Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) Tahun 

2009; 

2. Dokumen Laporan Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) Tahun 2009; 

3. Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) Tahun 2009; 

4. Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) Tahun 2009, 

2. Verifier 4.1.2. a. : Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 
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Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Kelawit Hutani Lestari telah memiliki dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan 

(RKL) dan dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) yang disusun mengacu 

kepada dokumen AMDAL yang telah disahkan.  Dokumen RKL dan RPL yang telah 

disusun dengan mengacu pada dokumen ANDAL dan telah disetujui oleh Badan 

Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Kutai Barat No. 660.5/003.3/AMDAL-VII/2009 

pada 13 Juli 2009, dan telah ditandatangani oleh Ketua Komisi AMDAL Daerah a/n Drs. 

Yason Dawin, M.Si. NIP 19540924 198003 1 011. 

Dokumen RKL dan RPL ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dari paket dokumen 

Amdal. Sehingga dokumen ini pengesahannya akan mengikuti secara langsung dalam 

paket penyusunan dokumen Amdal. Dokumen ini telah mendapatakan persetujuan oleh 

Badan Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Kutai Barat No. 660.5/003.3/AMDAL-

VII/2009 pada 13 Juli 2009, dan telah ditandatangani oleh Ketua Komisi AMDAL Daerah 

a/n Drs. Yason Dawin, M.Si. NIP 19540924 198003 1 011. 

Berdasarkan verifikasi terhadap dokumen RKL dan RPL PT Kelawit Hutani Lestari, 

Ringkasan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Rencana Pemantauan 

Lingkungan adalah sebagai berikut : 

A.   Tahap Pra Konstruksi, terdiri : 

1. Komponen Fisik Kimia 

2. Komponen Biologi 

3. Komponen Sosial Ekonomi dan Budaya 

B.   Tahap Konstruksi, terdiri : 

1. Komponen Fisik Kimia 

2. Komponen Biologi 

3. Komponen Sosial Ekonomi dan Budaya 

C.   Tahap Operasi, terdiri : 

1. Komponen Fisik Kimia 

2. Komponen Biologi 

3. Komponen Sosial Ekonomi dan Budaya 

D.   Tahap Pasca Operasi, terdiri : 

        1. Komponen Sosekbudkesmas 

3. Verifier 4.1.2. b. : Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, 

biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Matrik Dampak Penting yang menjadi bagian dari dokumen RKL dan 

RPL pada PT Kelawit Hutani Lestari 

PT Kelawit Hutani Lestari telah melaksanakan kegiatan pemantauan dan pengelolaan 

lingkungan serta disampaikan dalam bentuk Laporan Semesteran, dan selama periode 

audit (Desember 2021 s/d November 2023) tersedia Laporan sebagai berikut :  

1. Terdapat Laporan Semester II Pelaksanaan RKL – RPL (Periode 1 Juni s/d 31 

Desember 2021); 

2. Terdapat Laporan Semester I Pelaksanaan RKL – RPL (Periode 01 Januari s/d 30 

Juni 2022); 

3. Terdapat Laporan Semester II Pelaksanaan RKL – RPL (Periode 1 Juni s/d 31 

Desember 2021); 
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4. Terdapat Laporan Semester I Pelaksanaan RKL – RPL (Periode 01 Januari s/d 31 

Desember 2023)  

Terdapat Bukti Tanda Terima Laporan Semesteran Pelaksanaan RKL – RPL berupa hard 

copy /manual dan Tanda Terima Elektronik dari SIMPEL Kementerian LHK, DLH Tingkat 

Provinsi dan DLH Tingkat Kabupaten. 

Selama periode audit terdapat bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan yang dijumpai di lapangan yaitu berupa : 

- Pengelolaan Kawasan Lindung melalui penandaan batas dan pemasangan plang 

Sempadan Sungai Kelawit, KPPN dan KPSL serta kawasan lindung lainnya 

- Pemantauan Curah Hujan menggunakan Ombrometer 

- Pemantaun Erosi menggunakan Bak Erosi 

- Pemantauan Debit menggunakan Stick Pengukur Tinggi Muka Air. 

- Uji kualitas air, udara dan kebisingan 

- Penyerapan tenaga kerja lokal baik karyawan bulanan dan borongan 

- Pemantauan cuaca dan pemantauan kebakaran hutan dan lahan serta kegiatan 

lainnya 

 

4. Indikator 1.5 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 5.1.1. 

a 

: Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Kelawit Hutani Lestari memiliki Prosedur/SOP terkait dengan pelaksanaan K3 

sebanyak 13 (tigabelas) judul dan telah menyesuaikan dengan potensi bahaya dan resiko 

pada kegiatan pengelolaan Hutan Tanaman Industri seperti pada Tabel berikut : 

No. Judul Revisi Tgl Terbit Kode 

1. Pengelolaan Resiko (Risk 

Management 

3 20/01/2022 
SOP/KHL/FS-06 

2. Tindakan Perbaikan dan 

Pencegahan 

3 16/08/2021 
SOP/KHL/FS-07 

3. Komunikasi, Konsultasi dan 

Partisipasi 

4 16/08/2021 
SOP/KHL/FS-15 

4. Pengobatan Karyawan Kontraktor 3 16/08/2021 SOP/KHL/FS-22 

5. Investigasi Kecelakaan Kerja 3 16/08/2021 SOP/KHL/FS-24 

6. Penilaian 5 K + SE 3 16/08/2021 SOP/KHL/FS-24 

7. Standart Rambu-rambu 3 16/08/2021 SOP/KHL/FS-26 

8. Kesiapsiagaan & Tanggap Darurat 4 16/08/2021 SOP/KHL/FS-27 

9. Pengadaan dan Pemeliharaan/ 

Penggantian AP (Alat Pelindung 

Diri) 

3 16/08/2021 

SOP/KHL/FS-28 

10. FS Induksi Kontraktor 3 16/08/2021 SOP/KHL/FS-29 

11. Inspeksi K3 di Tempat Kerja 3 16/08/2021 SOP/KHL/FS-30 

12. Prosedure Pengawasan Kantin 3 16/08/2021 SOP/KHL/FS-31 
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13. Pengelolaan Kesehatan Karyawan 3 16/08/2021 SOP/KHL/FS-32 

14. Penggunaan APD 4 16/08/2021 SOP/KHL/FS-33 

15. Poliklinik 3 16/08/2021 SOP/KHL/FS-34 

16. Pertolongan Pertama Pada 

Kecelakaan dan Gawat Darurat 

3 16/08/2021 
SOP/KHL/FS-35 

17. Mobil Unit Ambulance 3 16/08/2021 SOP/KHL/FS-36 

18. Pelaporan dan Penyelidikan 

Penyakit Akibat Kerja dan 

Kerusakan/ Kerugian Material 

3 16/08/2021 

SOP/KHL/FS-37 

19. Administrasi Obat Klinik 

Perusahaan 

3 16/08/2021 
SOP/KHL/FS-38 

Selain itu PT Kelawit Hutani Lestari telah membentuk Panitia Pembina Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (P2K3) dan telah didaftarkan ke Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Kalimantan Timur melalui Surat sesuai surat No. 024KHL-SMD/IV/2020 tanggal 

09 April 2020. Namun hingga dilakukan audit re-sertifikasi PHL belum terdapat 

pengesahan dari Kepala Dinas Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan 

Timur 

Susunan Kepengurusan P2 K3 yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan K3 di PT 

Kelawit Hutani Lestari sebagai berikut : 

1. Ketua   : Arnold Siagian 

2. Sekretaris  : Syamsul Marlin (AK3) 

3. Anggota  : - Wahyu Kurniawan,  

    - Gumantoto Setyadi,  

      - Doni S,  

    - Kanisius Pani. 

Terdapat Surat Direktur Utama PT KHL No. 001/KHL-RIKONG/I/2023  perihal Penunjukan 

PJ AK3 Umum yaitu Sdr. Yadihedarto (Safety Officer) sebagai Sekretaris P2K3 

menggantikan Sdr. Syamsul Marlin 

2. Verifier 5.1.1. 

b 

: Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Tersedia Daftar Sarana dan Prasarana Keselamatan dan kesehatan Kerja (K3) pada 

PBPH PT Kelawit Hutani Lestari Distrik Rikong yang dibuat oleh Yadihedarto (Safety  

Officer) dan diketahui oleh Anton Sulistio (Manager Distrik) tertanggal 5 Oktober 2023, 

seperti pada tabel berikut : 

No Jenis Peralatan Satuan Jumlah Keterangan 

A Peralatan APD    

1 Topi/ Helmet Pcs 15 Baik 

2 Lampu Kepala/ Head lamp Pcs 15 Baik 

3 Kacamata/ Googles Pcs 15 Baik 

4 Masker Pcs 15 Baik 

5 Sabuk Perlengkapan/ Kopel 

Rim 

Pcs 15 Baik 
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6 Safety Shoes Pairs 15 Baik 

7 Sarung Tangan/ Gloves Pairs 15 Baik 

8 Rompi Safety Pcs 15 Baik 

B Logistik    

1 Kotak P3K Unit 1 Baik 

2 Ambulance Unit 4 Baik 

3 Radio Mobil (RIG) Unit 1 Baik 

5. APAR Pcs 4 Baik 

Daftar sarana dan prasarana diatas berada di Base Camp PT Kelawit Wana Lestari dan 

sebagian besar peralatan K3 (logistic) dipakai bersama dengan PT Kelawit Hutani 

Lestari, sesuai dengan Surat Keterangan yang dibuat Direktur Kelawit Wana Lestari 

tanggal 20 Juli 2018 terkait Sarana dan Prasarana yang berada di Base Camp Distirk 

Rikong (KM62) dipergunakan untuk kegiatan operasional PT Kelawit Hutani Lestari. 

3. Verifier 5.1.1. 

c 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode audit Desember 2021 s/d November 2023 terdapat dokumen Laporan 

Kecelakaan Kerja Tahun 2022 dan Tahun 2023 (s/d bulan November 2023) berupa 

Laporan P2K3 Triwulan Tahun 2022 dan 2023 dibuat oleh Yadihedarto (K3 Umum) dan 

diketahui Arnold Siagian (Direktur PT KHL), dan hasil verifikasi diketahui bahwa selama 

operasional tidak terdapat kecelakaan kerja (NIHIL) pada lokasi kerja PT Kelawit Hutani 

Lestari.  

Laporan P2K3 Triwulan yang tersedia hanya 1 (satu) yaitu Triwulan I dan II Tahun 2023 

yang telah disampaikan ke Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan 

Timur di Samarinda sesuai tanda terima tanggal 15 Mei 2023 dan 14 Juli 2023.  

Terdapat bukti dokumen kegiatan terkait upaya untuk menekan tingkat kecelakaan kerja 

di lapangan oleh Tim Penanggung Jawab K3 PT Kelawit Hutani Lestari, yaitu berupa 

Berita Acara General HSE Inspection yang dibuat tanggal 18 Maret 2023 oleh 

Yadihedarto (Safety Officer) dan diketahui oleh Anton Sulistio (Kepala HTI) dan Berita 

Acara Meeting P2K3L PT Kelawit Hutani Lestari yang dibuat tanggal 8 Maret 2023 oleh 

Yadihedarto (Safety Officer) dan diketahui oleh Anton Sulistio (Kepala HTI). 

4. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk 

membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat Surat Keputusan Direksi PT Dharma Hutani Makmur yang ditanda tangani oleh 

Ir. Paulo selaku Nomor: 146/HRD/BHL-DHM/IX/2021 tanggal 06 September 2021 tentang 

Kebijakan Berserikat dan Pembentukan Serikat Pekerja, dengan isi pernyataan SK 

sebagai berikut : 

Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003 dan 

Undang-Undang Cipta Kerja Nomor 11 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Hubungan 

Industrial melalui Sarana Serikat Pekerja maka: 

Kami, PT Dharma Hutani Makmur (PT DHM) suatu perusahaan yang bergerak di bidang 

kehutanan (Hutan Tanaman Industri) dengan ini menyatakan kebijakan perusahaan 

memberukan kebebasan kepada para karyawan untuk membentuk dan atau mendirikan 
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serta menjadi anggota Serikat Pekerja Perusahaan sebagai sarana terciptanya Hubungan 

Industrial yang harmonis antara Pengusaha dan Pekerja dalam melaksanakan masing-

masing hak dan kewajiban sebagaimana yang telah diamanahkan Undang-Undang  

Ketenagakerjaan yang berlaku. 

5. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kelawit Hutani Lestari tidak memiliki dokumen Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang 

merupakan hasil pembahasan bersama antara Manajemen PT Kelawit Hutani Lestari 

dengan Pengurus Serikat Pekerja, namun diverifikasi bahwa  PT Kelawit Hutani Lestari 

telah memiliki dokumen Peraturan Perusahaan yang dipergunakan untuk menaungi 

kewajiban serta hak antara perusahaan dan karyawan. Dokumen tersebut terdiri atas  

XIV Bab dan 76 Pasal. 

PT Kelawit Hutani Lestari telah mendaftarkan peraturan perusahaan periode 2019-2021 

kepada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur sesuai tanda 

terima  tertanggal 09 Oktober 2019. Terdapat dokumen SK Kepala Disnakertrans 

Provinsi Kalimantan Timur Nomor: KEP.560/2782/ B.PHI & JAMSOSTEK/2021 Tanggal 

16 November 2021  Tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT Kelawit Hutani 

Lestari.  

Peraturan Perusahaan PT Kelawit Hutani Lestari berlaku dari 15 November 2021 s.d. 14 

November 2023, namun sesuai dengan ketentuan ketenagakerjaa bahwa PP yang sudah 

habis masa berlakunya diberikan waktu 1 (satu) tahun untuk diperpanjang guna 

persiapan penyusunan draft PP baru yang akan menggantikannya atau meningkat ke 

draft Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) yang perlu pembahasan lebih lama. 

6. Verifier 5.2.3 : Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan verifikasi daftar karyawan PBPH PT Kelawit Hutani Lestari maka diketahui 

bahwa jumlah  karyawan per bulan November 2023 berjumlah 12 orang. 

Berdasarkan ketentuan usia bekerja serendah rendahnya 18 tahun, maka pada daftar 

karyawan PT Kelawit Hutani Lestari tidak terdapat karyawan yang umurnya dibawah 

ketentuan usia bekerja dan karyawan termuda yaitu bernama Wahyu Adi Wibowo yang 

lahir tanggal 30 November 1996 dan masuk kerja tanggal 1 Maret 2019 dengan status 

karyawan PKWT bertugas sebagai Officer TRC 
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